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MOTTO 

 

1. “Akan selalu ada jalan menuju sebuah kesuksesan bagi siapapun, selama 

orang tersebut mau berusaha dan bekerja keras untuk memaksimalkan 

kemampuan yang ia miliki.”  (Bambang Pamungkas) 

 

2. “Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan 

menguji kekuatan akarnya.” – Ali bin Abi Thalib 

 

3. “Just be youtself, push your limits, and get your goals.” (Anonim) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan gerak dasar 

sepak bola pada peserta didik sekolah dasar kelas V di SD Negeri Mayangan 

Gamping Sleman. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 

survei dengan menggunakan angket. Teknik pengambilan data menggunakan total 

sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik sekolah dasar kelas V di 

SD Negeri Mayangan Gamping Sleman sebanyak 25 peserta didik. Instrumen 

dalam penelitian ini kuesioner pertanyaaan pengetahuan gerak dasar sepak bola. 

Teknik analisis data menggunakan deskriptif dengan bentuk persentase. 

Hasil penelitian ini diketahui tingkat pengetahuan gerak dasar sepak bola pada 

peserta didik sekolah dasar kelas V di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman 

sebagian besar pada kategori “cukup” dengan persentase sebesar 48 % (12 peserta 

didik), pada ketegori “rendah” sebesar 40 % (10 peserta didik), pada kategori 

“tinggi” sebesar 12 % (3 peserta didik). Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 

tingkat pengetahuan gerak dasar sepak bola pada peserta didik sekolah dasar kelas 

V di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman berada dalam kategori “cukup”. 

 

Kata kunci: tingkat pengetahuan, gerak dasar sepak bola, kelas V  
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ABSTRACT 

This research aims to determine the level of knowledge on the football basic 

motion of the fifth grade students of SD Negeri Mayangan (Mayangan Elementary 

School), Gamping District, Sleman Regency. 

This research was a descriptive quantitative study with a survey method 

using a questionnaire. The data collection technique used total sampling. The 

research subjects were 25 fifth grade students of SD Negeri Mayangan Gamping 

Sleman. The research instrument was a questionnaire regarding the knowledge on 

the football basic motion. The data analysis technique used descriptive analysis in 

the form of percentages. 

The results of this research show that the level of knowledge on the football 

basic motion of the fifth grade students of SD Negeri Mayangan Gamping Sleman 

is mostly in the "medium" level with a percentage of 48% (12 students). The detail 

is as follows: in the "low" level at 40% (10 students) and in the "high" level at 12% 

(3 students). From the results of this research, it can be concluded that the level of 

knowledge on the football basic motion of the fifth grade students of SD Negeri 

Mayangan Gamping Sleman is in the "medium" level. 
 

Keywords: level of knowledge, basic football motion, fifth grade 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya yang disadari oleh manusia untuk 

mengembangkan potensinya guna mempersiapkan diri untuk kehidupan di 

masa depan. Pendidikan didasarkan pada pandangan hidup atau filsafat hidup 

tertentu, serta latar belakang sosiokultural dan pemikiran psikologis 

masyarakat, sebagai upaya sadar untuk mengembangkan manusia dan 

masyarakat. Dengan kata lain, pendidikan merupakan usaha memanusiakan 

manusia melalui landasan pemikiran tertentu (Sulistyono, 2018, p.1).  

Dalam ranah pendidikan, terdapat beraneka ragam mata pelajaran yang 

harus dipelajari, termasuk diantaranya ialah pelajaran pendidikan jasmani. 

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang didasari oleh aktifitas 

jasmani. Pendidikan jasmani yang terdapat di sekolah telah di rancang 

sedemikian rupa dengan tujuan meningkatkan kognitif, afektif, dan psikomotor 

peserta didik tersebut. Selain hal tersebut pendidikan jasmani memberikan 

kesempatan kepada para peserta didik untuk terlibat langsung dalam aktivitas 

jasmani sehingga memperoleh kecerdasan, kerjasama, emosi, dan keterampilan 

untuk pengalaman berharga dan bekal untuk masa depan. 

Pendidikan merupakan sarana transportasi untuk membina dan 

memberikan ilmu, pengalaman dan keterampilan bagi peserta didik. Dalam 

melaksanakan pendidikan tidak ada batasan bagi segala usia. Pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan adalah salah satu pendidikan formal yang 
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dilakukan pendidik dengan peserta didik. Dalam lingkungan sekolah 

pendidikan jasmani memiliki peranan yang sangat penting diantaranya dapat 

berinteraksi dan terlibat dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran ini, 

peserta didik akan memperoleh pengalaman belajar melalui berbagai aktivitas 

jasmani, olahraga, dan kesehatan yang disusun secara sistematis dan terus-

menerus. Belajar tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga manfaat 

untuk kesehatan, keterampilan, dan kesejahteraan psikologis. Salah satu 

contohnya adalah pelajaran pendidikan jasmani, yang bertujuan untuk 

membantu peserta didik mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dan 

memperoleh kebugaran jasmani yang sehat melalui berbagai aktivitas olahraga. 

Selain itu, pelajaran ini juga membentuk karakter moral melalui 

penginternalisasian nilai-nilai yang terkandung dalam olahraga, pendidikan 

jasmani, dan kesehatan. 

Mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan mencakup 

beberapa aspek, termasuk permainan dan olahraga. Olahraga memiliki 

berbagai macam permainan diantaranya yaitu permainan sepak bola. Di 

sekolah dasar, permainan merupakan salah satu topik yang diajarkan dalam 

mata pelajaran pendidikan jasmani. Permainan adalah kegiatan yang menarik, 

menantang, dan menyenangkan yang dapat dilakukan oleh siapa saja, baik itu 

individu maupun kelompok, anak-anak atau orang dewasa, dari berbagai latar 

belakang sosial, gender, dan usia.  

Sepak bola adalah olahraga atau permainan yang sangat digemari di 

seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Di Indonesia, popularitas sepak bola 
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terlihat dari banyaknya tim sepak bola yang bermunculan dan minat 

masyarakat untuk menyaksikan pertandingan sepak bola. Olahraga sepak bola 

telah menjadi populer di masyarakat, baik sebagai hiburan, latihan untuk 

meningkatkan kondisi fisik, maupun sebagai sarana untuk meraih prestasi 

dalam mewakili desa, daerah, dan negara. Popularitas sepak bola dimasyarakat 

dapat mencerminkan perkembangan sepak bola di Indonesia, serta di negara-

negara maju secara umum. Untuk dapat bermain sepak bola, seseorang harus 

menguasai beberapa gerak dasar yang ada di dalam olahraga ini. Menurut 

(Syahrial, 2015, p.8) gerak dasar adalah keterampilan yang melibatkan otak 

besar, serta kekuatan otot yang digunakan pada lengan dan kaki untuk 

mencapai tujuan gerakan, seperti melempar bola, melompat, bergerak melalui 

air, atau menjaga keseimbangan.  

Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat materi 

yang telah diberikan. Pengetahuan merupakan salah satu peran yang sangat 

penting dalam konteks pembelajaran praktik. Semakin tinggi tingkat 

pengetahuan seseorang, maka akan semakin menguasai dalam melaksanakan 

pembelajaran praktik di lapangan. Namun sebaliknya jika tingkat pengetahuan 

seseorang rendah, maka peserta didik akan mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan pembelajaran praktik. Pengetahuan tentang permainan sepak 

bola memiliki tiga indikator penting yang terdiri dari pemahaman konsep, 

keterampilan gerak dasar, dan pengetahuan tentang aturan permainan sepak 

bola.  
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Permainan sepak bola menjadi salah satu materi pembelajaran 

pendidikan jasmani kelas V di SD Negeri Mayangan yang menggunakan 

Kurikulum 2013. Berdasarkan Kompetensi intinya yaitu: 3.1 memahami 

pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mrngamati, menanya dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainnya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain. Kompetensi dasarnya yaitu: 4.1 memahami kombinasi gerak 

lokomotor, non-lokomor, dan manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, ruang, 

usaha, dan keterhubungan dalam berbagai permainan sepak bola sederhana dan 

atau tradisional.  

Pembelajaran tentang sepak bola juga diberikan di sekolah dasar. Sepak 

bola dianggap sebagai bagian dari kompetensi dasar permainan bola besar. 

Pembelajaran permainan sepak bola di sekolah dasar diberikan melalui dua 

cara, yaitu memberikan materi teori di dalam kelas dan melaksanakan latihan 

praktik di lapangan. Namun kenyataannya dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani, terutama dalam hal pembelajaran sepak bola, hal tersebut belum 

mencapai tingkat optimal seperti yang diharapkan karena setiap peserta didik 

memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam menguasai materi 

gerak dasar sepak bola. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti minat 

dan motivasi peserta didik yang berbeda dalam mengikuti pembelajaran sepak 

bola. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan jasmani di SD 

Negeri Mayangan menunjukkan bahwa pembelajaran permainan sepak bola di 
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sekolah tersebut dilakukan melalui dua cara, yaitu memberikan materi teori di 

dalam kelas dan melaksanakan latihan praktik di lapangan. Meskipun materi 

tentang gerak dasar, peraturan, dan gerak dasar permainan sepak bola telah 

diberikan kepada peserta didik, namun beberapa dari peserta didik masih 

kesulitan dalam melaksanakan praktik permainan sepak bola sesuai harapan 

guru. Hal ini disebabkan oleh kurangnya minat dan keseriusan beberapa peserta 

didik dalam memperhatikan dan mempelajari materi yang telah diberikan oleh 

guru, serta rasa kurang serius mereka dalam mempelajari ulang materi tentang 

permainan sepak bola. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka penulis melakukan 

penelitian penelitian dengan judul “Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar Sepak 

Bola untuk Peserta Didik Kelas V di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yaitu: 

1. Peserta didik belum mengetahui secara keseluruhan tentang materi gerak 

dasar sepak bola yang telah diajarkan. 

2. Kemampuan peserta didik yang berbeda-beda dalam menguasai materi 

gerak dasar sepak bola. 

3. Tingkat pengetahuan gerak dasar sepak bola pada peserta didik kelas V di 

SD Negeri Mayangan masih belum diketahui. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar masalah tidak terlalu luas maka perlu adanya batasan-batasan 

sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Maka masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini perlu dibatasi pada pengetahuan gerak dasar sepak 

bola pada anak sekolah dasar kelas V di SD Negeri Mayangan. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut. “Seberapa tinggi tingkat pengetahuan gerak dasar 

sepak bola pada peserta didik sekolah dasar kelas V di SD Negeri Mayangan?” 

E. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan gerak 

dasar sepak bola sepak bola pada anak sekolah dasar kelas V di SD Negeri 

Mayangan. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian 

ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoretis 

a. Penelitian ini dapat memberikan wawasan terkait tingkat pengetahuan 

gerak dasar sepak bola pada peserta didik sekolah dasar kelas V di SD 

Negeri Mayangan. 

b. Sebagai acuan untuk dijadikan referensi dalam melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai pengetahuan gerak dasar sepak bola pada peserta 

didik kelas V di SD Negeri Mayangan. 
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2. Secara Praktis 

a. Peneliti dapat mengetahui tingkat pengetahuan gerak dasar sepak bola 

pada anak sekolah dasar kelas V di SD Negeri Mayangan. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pembinaan kepada 

peserta didik dalam penyampaian materi tentang permainan sepak bola. 

c. Memberikan masukan kepada sekolah agar lebih memperhatikan 

pembelajaran secara teori tentang materi permainan sepak bola. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pengetahuan 

a. Definisi Pengetahuan 

  Pengetahuan adalah hasil dari pemahaman dan muncul setelah 

seseorang memiliki pengalaman atau persepsi terhadap suatu objek 

(Rachmawati, 2019, p.16) Adapun definisi menurut Menurut 

Komarudin (2016, p.36) bahwa “pengetahuan merupakan 

kemampuan untuk mengungkap atau mengingat kembali (re-call) 

fakta-fakta sederhana, seperti konsep, istilah, atau atau peserta didik 

hanya dituntut untuk dapat menyebutkan kembali atau menghafal 

saja”. 

  Menurut Jusuf & Raharja (2019, p.71) pengetahuan adalah 

merupakan hasil dari “tahu” dan diperoleh setelah seseorang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek. Proses penginderaan 

ini melibatkan panca indera manusia seperti mata, hidung, dan telinga, 

dan sebagainya. Dalam pengertian lain pengetahuan merupakan 

segala hal yang diketahui oleh seseorang. Dalam konteks pendidikan, 

pengetahuan juga dapat diartikan sebagai segala hal yang diketahui 

berkaitan dengan mata pelajaran. 

  Berdasarkan pernyataan di atas, pengetahuan adalah 

kemampuan seseorang untuk mengingat, mengenali, dan memahami 
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informasi tentang suatu subjek atau topik. Pengetahuan dapat 

melibatkan ingatan mengenai fakta-fakta, konsep, istilah, dan rumus, 

serta memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang materi tersebut. 

Pengetahuan juga dapat melibatkan kemampuan untuk menjelaskan, 

menginterpretasikan, dan mengaplikasikan informasi tersebut dalam 

konteks yang relevan. Tingkat pengetahuan dapat bervariasi, mulai 

dari sekadar "tahu" atau mengingat informasi hingga memahami 

secara mendalam dan mampu menerapkannya dengan baik. 

b. Tingkatan Pengetahuan 

   Menurut Notoatmojo (2018, p.89) pengetahuan 

dikategorikan menjadi enam tingkat yaitu: 

1) Tahu (Know) 

 Kemampuan untuk mengingat materi yang telah dipelajari 

sebelumnya, mengingat kembali informasi spesifik dari keseluruhan 

materi yang dipelajari, atau merespon rangsangan yang telah 

diterima. Dalam kategori pengetahuan, "tahu" adalah tingkat paling 

dasar atau rendah. 

2) Memahami (Comprehention) 

 Kemampuan untuk menjelaskan secara kasar mengenai 

objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut 

dengan benar. Seseorang yang memiliki pemahaman terhadap suatu 

objek dan materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, 

menarik kesimpulan, meramalkan terhadap suatu objek yang 
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dipelajari. Memahami merupakan langkah yang sangat penting 

dalam proses belajar dan juga dalam berbagai aspek kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan untuk memahami informasi dengan baik 

memungkinkan seseorang untuk berpikir kritis, membuat keputusan 

yang informasional, dan berkomunikasi dengan efektif. Memahami 

juga merupakan dasar untuk pengembangan pengetahuan yang lebih 

mendalaam di tingkat berikutnya. 

3) Aplikasi (Application) 

  Aplikasi dapat diartikan ketika seseorang yang memahami 

suatu objek dapat mengimplementasikan atau menggunakan prinsip-

prinsip yang diketahui tersebut dalam situasi atau kondisi yang 

berbeda. Aplikasi juga dapat didefinisikan sebagai penerapan atau 

penggunaan hukum, rumus, metode, prinsip, atau rencana program 

dalam konteks atau situasi yang berbeda. 

4) Analisis (Analysis) 

  Analisis adalah kemampuan seseorang dalam menjabarkan 

atau memisahkan suatu objek atau masalah yang telah diketahui, 

kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen di 

dalamnya. 

5) Sintesis (Synthesis) 

  Sintesis adalah kemampuan seseorang untuk merangkum 

atau menggabungkan komponen pengetahuan yang telah 

dimilikinya menjadi suatu hubungan yang logis. Dengan kata lain, 
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ini merupakan kemampuan untuk menyusun formulasi baru 

berdasarkan formulasi yang sudah ada sebelumnya. 

6) Evaluasi (Evaluation) 

  Evaluasi adalah keahlian dalam memberikan alasan atau 

menilai suatu objek tertentu. Penilaian didasarkan pada kriteria yang 

ditetapkan sendiri atau norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakat. 

  Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa terdapat enam tingkatan pengetahuan yaitu tahu (know), 

memahami (comprehension), aplikasi (application), analisis 

(analysis), sintesis (syntesis), dan evaluasi (evaluation). 

Pengetahuan adalah bagian dari ranah kognitif dan memiliki 

tingkatan terendah. Pengetahuan dapat dikategorikan sebagai 

ingatan tentang sesuatu yang diperoleh melalui pengalaman, 

pembelajaran, atau informasi yang diterima dari orang lain. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan merupakan hasil 

akhir dari proses belajar. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

   Menurut Utomo (2013, p.10) pengetahuan yang dimiliki 

seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

1) Faktor Internal 

  Faktor internal meliputi jasmani dan rohani. Faktor jasmani 

meliputi kondisi indera seseorang, sedangkan faktor rohani 
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mencakup kesehatan psikis, kecerdasan intelektual, kemampuan 

psikomotorik, serta aspek afektif dan kognitif. 

2) Faktor Eksternal 

  Faktor eksternal yang mempengaruhi tingkat pengetahuan 

dapat berupa: 

a) Tingkat Pendidikan 

 Pendidikan seseorang akan mempengaruhi respons yang 

diterima dari lingkungan eksternal. Orang dengan pendidikan 

tinggi akan memberikan respons yang lebih logis terhadap 

informasi yang diterima dan akan mempertimbangkan potensi 

keuntungan dari gagasan tersebut. 

b) Paparan Media Massa 

 Dengan adanya media cetak dan elektronik, masyarakat 

menerima beragam informasi. Individu yang sering terpapar 

media massa seperti televisi, radio, dan majalah akan memiliki 

akses yang lebih luas terhadap informasi dibandingkan dengan 

mereka yang tidak mendapatkan informasi melalui media 

tersebut. 

c) Ekonomi 

 Keluarga dengan kondisi ekonomi yang lebih baik lebih 

mampu memenuhi kebutuhan primer dan sekunder daripada 

keluarga dengan kondisi ekonomi rendah. Ini akan 
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mempengaruhi pemenuhan kebutuhan informasi, yang termasuk 

dalam kategori kebutuhan sekunder. 

d) Hubungan Sosial 

 Manusia merupakan makhluk sosial yang saling berinteraksi 

dalam kehidupan mereka. Hubungan sosial terjadi karena adanya 

pengaruh dari lingkungan, seperti keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. 

2. Hakikat Kurikulum 

a. Definisi Kurikulum 

 Kurikulum dalam konteks pendidikan merujuk pada sejumlah 

mata pelajaran yang harus diselesaikan di sekolah atau perguruan 

tinggi untuk memperoleh ijazah atau naik ke tingkat berikutnya. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 19, 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta metode yang digunakan sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu.  

 Menurut Sutarto (2015, p.45) menyatakan bahwa titik fokus 

utama dalam program sekolah adalah kurikulum. Secara alami, sesuai 

dengan tuntutan perkembangan zaman, kurikulum secara berkala harus 

dievaluasi ulang agar dapat mengakomodasi kebutuhan pelanggan. 

Kurikulum mengalami perubahan dan peningkatan sesuai dengan 

perkembangan dunia pendidikan yang semakin modern dan juga 
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karena pengaruh perkembangan zaman. Pembaruan kurikulum di 

Indonesia telah terjadi pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 

1994, 2004, 2006, 2014, dan tahun 2017. Perubahan dan 

perkembangan dalam kurikulum ini harus memiliki visi dan misi yang 

jelas, dan semua kurikulum nasional diarahkan oleh Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945. Adapun pendapat menurut Kurniasih, et 

al (2014, p.6) bahwa kurikulum adalah suatu alat yang digunakan 

sebagai pedoman dalam mengembangkan proses pembelajaran yang 

mencakup aktivitas-aktivitas peserta didik yang diarahkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, terutama dalam konteks tujuan 

pendidikan secara keseluruhan. Kurikulum digambarkan sebagai 

dokumen tertulis yang dirancang untuk digunakan oleh guru dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran kepada peserta didik. Lebih lanjut, 

kurikulum dilihat sebagai rencana pembelajaran di suatu sekolah atau 

madrasah. 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum adalah suatu program pendidikan yang disusun oleh 

pemerintah dan digunakan sebagai pedoman atau dikembangkan oleh 

tenaga pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah, 

dengan tujuan untuk mencapai target pendidikan yang telah ditetapkan. 

b. Kompetensi Inti 

 Kompetensi adalah gabungan dari pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang dapat diekspresikan, diperlihatkan, atau dibuktikan 
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oleh peserta didik sebagai hasil dari proses belajar. Sesuai dengan 

pengertian tersebut, standar kompetensi dalam mata pelajaran Penjas 

merujuk kepada kemampuan yang harus dimiliki atau dapat ditunjukkan 

oleh peserta didik dalam mata pelajaran Penjas, atau kualifikasi yang 

diharapkan dari lulusan dalam mata pelajaran tersebut Suherman, et al 

(2020, p.113).  

 Menurut Suherman, et al (2020, p.114) bahwa dalam merumuskan 

kompetensi inti Penjas, ada dua aspek yang perlu diperhatikan. Pertama, 

adalah masalah aspek, ruang lingkup, atau cakupan dari standar 

kompetensi. Aspek, ruang lingkup, atau cakupan kompetensi inti ini 

mengacu pada domain yang tercakup dalam pendidikan jasmani, seperti 

aspek jasmani, psikomotor, kognitif, dan afektif. Kedua, pentingnya 

kata kerja yang digunakan dalam merumuskan kompetensi inti. Kata 

kerja tersebut sebaiknya harus bersifat operasional dan dapat diukur. 

Dengan kata lain, unjuk kerja yang dinyatakan harus bisa dibandingkan 

dengan standar kinerja yang sudah ditetapkan. 
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 Tabel 1. KI/KD Penjas Kelas V Sekolah Dasar. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Hakikat Gerak Lokomotor, Non Lokomotor, dan Manipulatif 

a. Definisi Gerak Lokomotor 

 Gerak lokomotor adalah kemampuan untuk melakukan berbagai 

macam gerakan tubuh secara otomatis tanpa memerlukan pikiran yang 

disengaja. Ini melibatkan penggunaan gerakan yang sesuai dengan 

waktu, ruang, kekuatan, dan aliran. Gerak lokomotor memiliki peran 

penting dalam transportasi manusia, karena mereka memungkinkan 

individu untuk bergerak dari satu tempat ke tempat lain. Menurut 

Sugito (2015, p.62), gerak lokomotor adalah proses memindahkan 

tubuh dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Beberapa contoh gerakan 

KOMPETENSI INTI 3 (KI) 

PENGETAHUAN 

KOMPETENSI INTI 4 (KI) 

KETERAMPILAN 

3. Memahami pengetahuan 

16 actual dengan cara mengamati 

dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah dan di tempat 

bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan 

faktual dalam Bahasa yang 

jelas, sistematis dan logis, 

dalam karya estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan 

yang menerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak 

mulia.  

KOMPETENSI DASAR  

3.1 Memahami kombinasi gerak 

dasar lokomotor, non-lokomotor, 

dan manipulative sesuai dengan 

konsep tubuh, ruang, usaha, dan 

keterhubungan dalam berbagai 

permainan bola besar/kecil 

sederahan dan atau tradisional.* 

4.1 Mempraktikkan kombinasi 

gerak dasar lokomotor, non-

lokomotor, dan manipulative 

sesuai dengan konsep tubuh, 

ruang, usaha, dan 

keterhubungan dalam berbagai 

permainan bola besar/kecil 

sederahan dan atau tradisional.* 
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lokomotor meliputi berlari, melompat, meloncat, melompat tinggi, 

merunduk, meluncur, melompat melalui, berguling, dan mendaki. 

 Gerak lokomotor berbeda dari gerak non-lokomotor, yang dapat 

diamati dari perubahan posisi tubuh, seperti berjalan, berlari, 

melompat, dan berguling. Gerak lokomotor, atau yang sering disebut 

sebagai pergerakan, dapat dijelaskan sebagai gerakan yang melibatkan 

perpindahan tempat, seperti berjalan, berlari, dan melompat. Biasanya, 

gerakan ini memberikan kesenangan bagi anak-anak saat 

melakukannya. Menurut Vanagosi (2016, p.75) gerak lokomotor ini 

dapat diubah menjadi permainan bagi anak-anak sehingga mereka 

dapat secara tidak sadar berpartisipasi dalam gerakan seperti berjalan, 

berlari, dan berguling.  

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa gerak lokomotor adalah kegiatan inti yang melibatkan 

perubahan posisi seseorang untuk berpindah dari satu lokasi ke lokasi 

lainnya, seperti berjalan, berlari, dan melompat. Bagi anak-anak, gerak 

lokomotor membantu mereka untuk eksplorasi lingkungannya dengan 

lebih baik. Gerak lokomotor memiliki peran krusial dalam mobilitas 

manusia, karena keterampilan ini memungkinkan individu untuk 

berpindah dari satu ruang atau tempat ke tempat lain. 
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1) Gerak Dasar Lokomotor dalam Permainan Sepak bola 

a) Berjalan 

  Berdasarkan pendapat Hamidan (2018, p.17) bahwa 

berjalan adalah salah satu keterampilan dasar yang paling 

umum digunakan oleh individu. Ini bisa dilakukan secara 

mandiri atau digabungkan dengan gerakan lain untuk 

membentuk keterampilan yang lebih kompleks. Berjalan 

merupakan dasar dari gerakan lokomotor.  

  Ada berbagai variasi dalam gerakan berjalan, yang 

dapat dipengaruhi oleh faktor seperti ruang, arah, waktu, dan 

gerakan tambahan. Beberapa contoh variasi ini meliputi 

berjalan dengan kreativitas anak-anak, berjalan meniru 

binatang, berjalan dengan langkah kecil, berjalan sejajar, dan 

berjalan di atas balok sempit awalnya, anak mungkin 

mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan berjalan, 

tetapi seiring pertumbuhannya, mereka akan menjadi lebih 

terampil dan mampu berjalan dengan lebih lancar serta lebih 

cepat.  

  Berjalan adalah salah satu kemampuan dasar yang 

paling sering dipergunakan oleh individu. Berjalan dapat 

dilakukan secara terpisah atau dalam kombinasi dengan 

gerakan lainnya, dan menghasilkan keterampilan yang lebih 
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kompleks. Berjalan merupakan kegiatan dasar gerakan 

lokomotor.  

b) Berlari 

  Berlari merupakan kelanjutan dari jalan, dengan ciri 

khusus yaitu adanya fase di mana badan seakan dilepaskan 

dari landasannya (fase melayang) yang melibatkan salah satu 

kaki. Namun, gerakan berlari cenderung kurang stabil 

dibandingkan dengan gerakan berjalan, sehingga diperlukan 

keseimbangan tubuh yang baik agar posisi tubuh tetap stabil 

saat berlari. 

  Karakteristik awal dari bentuk gerakan berlari yang 

dapat dilakukan oleh anak-anak yaitu: (1) langkah-langkah 

yang mereka ambil masih memiliki rentang yang terbatas, (2) 

ayunan lengan mereka dibatasi oleh siku dan tidak 

sepenuhnya mengarah ke depan atau ke belakang, tetapi 

cenderung ke arah samping. Seiring dengan pertambahan usia 

anak, mereka akan menjadi lebih mampu dalam melakukan 

gerakan berlari dengan koordinasi yang lebih baik antara 

tangan dan kaki. Apabila anak memiliki kesempatan latihan 

yang cukup, maka hal tersebut akan mendukung keterampilan 

berlari anak agar lebih optimal (Mubarak, 2016, p. 29). 
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c) Meloncat dan Melompat 

  Menurut Hamidan (2018, p.20) bahwa istilah kata 

"loncat" sering disamakan dengan "lompat" dalam 

percakapan sehari-hari, meskipun sebenarnya kedua istilah 

tersebut memiliki makna yang sangat berbeda. Perbedaan 

utama antara lompat dan loncat terletak pada awal gerakan. 

Saat melakukan lompat, seseorang menghasilkan dorongan 

dari tanah dengan satu kaki atau kedua kakinya untuk 

melambung ke udara. Di sisi lain, saat melakukan loncat, 

seseorang melemparkan dirinya dari permukaan yang 

berlawanan dengan bantuan kaki untuk menghasilkan 

lompatan ke udara. Ini berarti bahwa lompatan melibatkan 

menekan tanah, sementara loncatan melibatkan melemparkan 

diri ke udara. 

b. Definisi Gerak Non Lokomotor 

  Gerak dasar non-lokomotor adalah jenis gerakan yang 

dilakukan tanpa perpindahan atau pergerakan tubuh dari satu tempat 

ke tempat lain, sehingga tubuh tetap berada di tempat yang sama saat 

gerakan dilakukan. Gerak ini lebih fokus pada perubahan posisi tubuh 

atau bagian tubuh tertentu tanpa bergerak secara keseluruhan. Gerak 

dasar non-lokomotor penting dalam pengembangan keterampilan 

motorik, koordinasi, keseimbangan, dan pengendalian tubuh. 

Menurut Hanief (2015, p.62) bahwa gerak non-lokomotor mencakup 
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aktivitas seperti mengelak, meregangkan otot, berputar dan memutar 

tubuh, mengayunkan kaki, bergantung, menarik, serta pada akhirnya 

mendorong. 

  Menurut Nunung (2023, p.61) gerakan non-lokomotor dapat 

dijelaskan sebagai keterampilan yang menekankan stabilitas, yaitu 

gerakan yang berlangsung di tempat atau hanya mengalami 

perubahan lokasi yang sangat terbatas dari titik awalnya. 

Keterampilan non-lokomotor ini biasanya dilakukan dalam ruang 

yang terbatas, dan meliputi berbagai tindakan seperti membungkuk 

dan meregangkan, mendorong dan menarik, mengangkat dan 

menurunkan, membungkuk dan memutar, berguling, memantul, serta 

berbagai gerakan lainnya. 

  Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa gerakan dasar non-lokomotor merujuk pada gerakan di mana 

individu tidak berpindah tempat, sementara anggota tubuhnya tetap 

aktif bergerak. Berbeda dengan gerakan dasar lokomotor dan 

manipulatif, gerakan dasar non-lokomotor lebih menitikberatkan 

pada fleksibilitas sendi dalam berbagai arah. 

1) Gerak dasar Non Lokomotor dalam Permainan Sepak bola 

a) Latihan Peregangan 

  Peregangan adalah latihan meregangkan otot-otot 

untuk meningkatkan fleksibilitas dan rentang gerak pada 

sendi-sendi tubuh. Biasanya, aktivitas peregangan dilakukan 
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sebagai komponen dalam latihan olahraga atau rehabilitasi 

fungsi tubuh. Tujuan dari latihan ini adalah untuk 

meningkatkan kelenturan tubuh, meningkatkan 

keseimbangan dan koordinasi, serta meningkatkan kapasitas 

fisik dan kebugaran tubuh. 

b) Menghindar 

  Menghindar sangat berperan penting dalam berbagai 

jenis olahraga salah satunya dalam permainan sepak bola. 

Menghindar bisa merujuk pada upaya untuk mengelak dari 

objek tertentu atau menghindari lawan dalam permainan 

tanpa perlu melakukan perpindahan tempat. Contohnya, dapat 

mencakup upaya menghindari bola dengan meliukkan tubuh 

agar tidak terkena bola. 

c) Memutar Badan 

  Gerakan memutar badan memiliki manfaat yang luas 

dalam beragam jenis permainan olahraga salah satunya 

olahraga. Sebagai contoh, gerakan putaran tubuh sangat 

berguna dalam sepak bola. Putaran tubuh dapat digunakan 

untuk mengelabui pergerakan lawan, baik dengan 

mengendalikan bola atau bahkan tanpa perlu menguasai bola. 

d) Menggelengkan Kepala 

  Gerakan menggelengkan kepala ke kiri dan kanan 

memiliki nilai yang penting dalam permainan sepak bola 
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karena gerakan ini bertujuan agar dapat membantu jangkauan 

pandangan pada saat permainan sepak bola. 

e) Membungkuk 

  Membungkuk adalah tindakan menundukkan badan 

hingga membentuk sudut 90 derajat dan mengarahkan 

pandangan ke bawah. Dalam konteks permainan sepak bola, 

membungkuk sangat bermanfaat ketika bersiap-siap untuk 

melakukan tendangan. 

c. Definisi Gerak Manipulatif 

  Menurut Afandi (2019, p.26) bahwa gerak manipulatif 

adalah gerakan berpindah tempat atau tindakan yang melibatkan 

manipulasi dengan atau tanpa menggunakan alat. Gerak manipulatif 

adalah aktivitas bergerak atau diam yang memiliki objek yang akan 

dimanipulasi.  

  Adapun pendapat Yusup (2021, p.365) mengemukakan 

bahwa manipulatif seringkali dijelaskan sebagai tindakan yang 

mengontrol objek khusus sebagai perantara, atau sebagai 

kemampuan seseorang dalam menggunakan bagian tubuhnya untuk 

mengelola objek di luar dirinya. 

  Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa gerak dasar manipulatif adalah sekelompok gerakan atau 

keterampilan motorik yang melibatkan penggunaan tangan atau 

bagian tubuh lainnya untuk memanipulasi objek atau alat. Ini 
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termasuk berbagai aktivitas seperti melempar, menangkap, 

menggiring, menendang, atau mengendalikan objek dengan keahlian 

dan koordinasi yang khusus. Gerak dasar manipulatif sering ditemui 

dalam berbagai aktivitas fisik, olahraga, atau kegiatan sehari-hari. 

1) Gerak Dasar Manipulatif dalam Permainan Sepak bola 

 Pada dasarnya terdapat beberapa variasi gerakan manipulatif 

yang perlu diajarkan kepada anak-anak bersama dengan 

keterampilan dasar lainnya, seperti keterampilan lokomotor dan 

nonlokomotor. Berikut adalah macam gerak dasar manipulatif: 

a) Menggiring bola 

 Menggiring bola adalah keterampilan khusus yang 

terkait dengan pengontrolan dan penguasaan yang 

berkelanjutan dalam menggerakkan suatu objek, seperti bola. 

b) Menendang bola 

 Menendang adalah pola keterampilan manipulatif yang 

memanfaatkan kaki untuk mengenai objek tertentu. Jenis 

tendangan ini dapat mencakup tendangan dengan 

menggunakan bagian atas atau punggung kaki serta tendangan 

dengan bagian dalam kaki, seperti tendangan dengan 

punggung kaki. 

c) Melempar 

 Melempar adalah keterampilan manipulatif yang 

kompleks di mana satu atau dua tangan digunakan untuk 
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melemparkan objek ke arah tertentu, menjauhkannya dari 

tubuh. 

d) Menangkap 

 Menangkap adalah tindakan yang mencakup 

menghentikan pergerakan suatu objek yang sedang bergerak 

dan menambahkan kontrol atas objek tersebut dengan 

menggunakan satu atau dua tangan. 

4. Hakikat Permainan Sepak bola 

a. Definisi Permainan Sepak bola 

  Menurut Supriyono (2018, p.40) sepak bola adalah sebuah 

olahraga yang dimainkan oleh dua tim dengan masing-masing tim 

terdiri dari sebelas orang. Setiap tim memiliki sebuah gawang yang 

harus mereka pertahankan dan mereka berusaha untuk mencetak gol 

ke gawang lawan. Sepak bola adalah sebuah cabang olahraga yang 

telah menjadi bagian dari masyarakat, baik sebagai bentuk hiburan, 

latihan untuk meningkatkan kondisi tubuh, maupun sebagai ajang 

prestasi untuk mewakili desa, daerah, dan negara. Sepak bola yang 

telah merakyat tersebut mencerminkan gambaran sepak bola di 

Indonesia, serta di negara maju secara umum. Permainan sepak bola 

adalah sebuah permainan yang membutuhkan kerja sama yang baik 

karena kerja sama tim menjadi kebutuhan penting dalam permainan ini 

yang harus dipenuhi oleh setiap tim yang ingin meraih kemenangan 

(Udam, 2017, p.58)  
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  Tujuan dari permainan sepak bola adalah untuk mencetak 

sebanyak mungkin gol ke gawang lawan dan mencegah agar gawang 

sendiri tidak kebobolan. Permainan ini membutuhkan kerjasama yang 

baik antara pemain dan harus didukung dengan keterampilan dasar dan 

kebugaran fisik yang baik. Pemain yang memiliki kemampuan dasar 

yang kuat akan lebih mampu bermain sepak bola dengan baik sesuai 

harapan. Beberapa gerak dasar yang penting dikuasai termasuk 

tendangan, penghentian bola, menggiring bola, menyundul, dan 

merebut bola. Dengan menguasai gerak dasar ini, prestasi olahraga 

yang diinginkan dapat dicapai. 

  Berdasarkan pernyataan di atas, sepak bola adalah suatu 

olahraga yang dimainkan antara dua tim yang masing-masing terdiri 

dari sebelas pemain. Tujuan dari permainan ini adalah untuk mencetak 

gol dengan mengoper bola menggunakan kaki dan mencoba 

memasukkannya ke dalam gawang lawan. 

b. Gerak Dasar Sepak bola 

  Gerak dasar dalam sepak bola adalah gerakan mendasar yang 

dilakukan oleh pemain untuk bergerak, mengontrol bola dan 

berinteraksi dengan pemain lain dalam permainan sepak bola. Gerak 

dasar ini menjadi pondasi bagi pemain untuk mengembangkan 

keterampilan dan strategi lebih lanjut dalam permainan. Gerak dasar 

dalam permainan sepak bola antara lain yaitu mengoper bola (passing), 

menghentikan bola (control), menggiring bola (dribbling), menendang 
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atau menembak bola ke gawang lawan (shooting), menyudul bola 

(heading), merebut bola (intercepting), menyapu bola (sliding tackle), 

lemparan ke dalam (throw in), menangkap bola (goal keeping), dan 

menimang bola untuk melatih kontrol bola (juggling) (Indarto, 2019). 

  Gerak dasar adalah unsur yang paling penting pada setiap 

cabang olahraga, semakin baik seseorang dalam menguasai gerak 

dasar sepak bola, maka akan semakin baik kemampuannya dalam 

bermain. Dalam sepak bola, gerak dasar dibagi menjadi dua kategori, 

yaitu gerak tanpa bola dan gerak dengan bola.  

1) Gerak tanpa bola 

 Gerak tanpa bola adalah gerakan yang dilakukan oleh seorang 

pemain tanpa menyentuh bola. Dalam permainan sepak bola, seorang 

pemain diharuskan memiliki kemampuan untuk berlari dengan 

langkah pendek atau panjang, karena perlu melakukan perubahan 

kecepatan. Beberapa contoh gerak dasar tanpa bola adalah lari cepat 

dengan mengubah arah, melompat atau meloncat, gerakan tipu 

menggunakan badan, dan gerakan khusus untuk penjaga gawang. 

Berdasarkan pendapat (Budiyono et al, 2018) gerak tanpa bola dibagi 

menjadi beberapa bagian, yang meliputi: 

a) Lari adalah hal yang sangat penting bagi seorang pemain sepak 

bola, dan menjadi ciri khas bagi pemain sepak bola untuk berlari 

dengan langkah-langkah pendek. Hal ini bertujuan agar pemain 

tetap dekat dengan poros tubuh, sehingga memungkinkan untuk 

dengan cepat mengubah arah atau merespons situasi di lapangan. 

b) Melompat adalah gerakan untuk mencapai bola yang berada pada 

ketinggian yang sulit dijangkau dengan menggunakan kaki. 
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c) Gerakan khusus penjaga gawang adalah gerakan dalam 

menempatkan posisi tubuh di bawah mistar gawang. 

 

2) Gerak dengan bola 

a) Menggiring bola (dribbling) 

 Gerak dasar menggiring bola adalah salah satu gerakan dasar 

dalam permainan sepak bola yang sangat dibutuhkan dimana 

setiap pemain harus mampu menguasai bola ketika bergerak, atau 

bersiap melakukan operan atau tembakan ke gawang lawan. 

Berdasarkan pendapat (Bekris et al, 2018, p.425) dribbling 

merupakan gerakan yang dibutuhkan dalam permainan sepak 

bola, karena melalui dribbling pemain dapat bebas memindahkan 

bola dari satu titik ke titik lainnya dengan cara berlari sambil 

membawa bola. Adapun berdasarkan pendapat (Saputra & Yenes, 

2019) bahwa menggiring bola adalah salah satu keterampilan yang 

memiliki signifikansi dalam sepak bola. Saat melakukan 

dribbling, hal ini dapat membantu seseorang mengontrol ritme 

permainan, memberikan umpan, mengambil bola, mengganggu 

pertahanan lawan, dan mencetak gol sebanyak mungkin ke 

gawang lawan.  

 Menggiring bola mengacu pada tindakan berlari sambil 

membawa bola serta berusaha untuk mengatasi beberapa pemain 

lawan yang bertujuan untuk menjaga bola tetap dekat dengan kaki 

dan tetap terkontrol. Dalam melakukan gerakan ini, bola didorong 

ke depan dan menggunakan kaki bagian dalam atau kaki bagian 
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luar untuk mengendalikannya. Saat berhadapan dengan lawan, 

penting untuk melindungi bola dan melaksanakan gerakan 

berbelok serta trik tipuan (Akmal & Lesmana, 2019). Gerak dasar 

menggiring bola, antara lain: 

(1) Menggiring bola dengan kaki bagian dalam  

  Menggiring bola menggunakan kaki bagian dalam 

merupakan gerak dasar yang digunakan untuk mengatasi atau 

memperdaya lawan dengan cara sebagai berikut (Irawadi, 

(2016, p.6):  

a. Tubuh condong sedikit ke depan.  

b. Kaki disusun seperti saat menendang bola dengan kaki 

menyentuh bola sepenuhnya.  

c. Kaki yang digunakan untuk menggiring bola harus sesuai 

dengan irama langkah seperti saat berlari, dengan bola 

didorong di depan dekat kaki. 

(2) Menggiring bola dengan kaki bagian luar 

 Sama halnya dengan menggunakan kaki bagian dalam, 

menggiring bola menggunakan kaki bagian luar merupakan 

gerak dasar yang digunakan untuk mengatasi atau 

memperdaya lawan dengan cara sebagai berikut (Irawadi, 

(2016, p.6):  

a. Posisi kaki saat menggiring bola mirip dengan posisi kaki 

ketika melakukan tendangan dengan bagian luar kaki 

seperti kura-kura. 

b. Setiap langkah diambil secara teratur dengan 

menggunakan bagian luar kaki kanan atau kaki kiri untuk 

mendorong bola maju, dan bola harus tetap berada dekat 

dengan kaki.  

c. Ketika menggiring bola, kedua lutut selalu sedikit 

ditekuk, fokus pandangan pada bola saat kaki 
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menyentuhnya, dan kemudian memperhatikan situasi di 

lapangan. 

(3) Menggiring bola dengan menggunakan bagian punggung kaki 

  Secara umumnya, punggung kaki digunakan untuk 

menggiring bola dengan tujuan mendekatkan jarak dan 

mencapai kecepatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

penggunaan bagian kaki lainnya dengan cara sebagai berikut 

(Irawadi, (2016, p.6): 

a. Memulai dengan sikap berdiri, langkah kaki kiri 

ditempatkan ke depan, dan kaki kanan berada di belakang.  

b. Condongkan tubuh ke arah depan.  

c. Tempatkan bola di depan kaki kiri, sejajar dengan bagian 

dalam kaki kanan.  

d. Tendang bola dengan bagian luar kaki kanan secara 

perlahan, sehingga bola bergerak dengan lambat ke depan. 

 

 

Gambar 1. Teknik Dasar Dribbling Dalam Permainan 

Sepakbola 

b) Mengoper bola (passing) 

 Sepak bola merupakan salah satu permainan tim yang 

mengutamakan kerjasama yang baik. Dalam permainan ini, 

terdapat suatu gerak dasar yang disebut dengan passing atau 

operan, yang bertujuan untuk mengoper bola kepada rekan setim. 
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Operan bisa diarahkan ke ruang yang kosong atau sebagai umpan 

terobosan untuk teman. Untuk berhasil dalam lingkungan tim, 

seorang pemain wajib mengasah kemampuan dalam melakukan 

passing (Mahatmasari, 2018, p.32).   

 Passing sangat penting sebagai penyusunan serangan dan 

bahkan memasukkan bola ke gawang lawan. Tidak hanya itu, 

passing juga digunakan untuk menghidupkan kembali bola setelah 

terjadi pelanggaran serta untuk membersihkan wilayah sendiri 

dengan menggiring bola yang berbahaya, serta sebagai upaya 

untuk menghentikan serangan lawan di zona pertahanan tim kita 

sendiri.  

 Berdasarkan pendapat Wahyudi, (2020, p.4) ada dua jenis 

passing dalam permainan sepak bola yaitu passing jarak pendek 

dan passing jarak jauh (long pass). Cara melakukan passing yaitu 

sebagai berikut: 

(1) Passing dengan menggunakan kaki bagian dalam  

 Passing ini biasa digunakan untuk melakukan passing 

jarak pendek. Gerakan ini harus dikuasai oleh para pemain agar 

mempermudah saat bermain sepak bola. Menurut Kristiandi, 

(2022, p.34) passing menggunakan kaki bagian dalam bisa 

dilakukan dengan cara sebagai berikut:  

(a) Berdiri menghadap arah target dengan bahu dalam posisi 

lurus saat mendekati bola. 

(b) Fokuskan pandangan ke arah bola. 
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(c) Posisi kaki yang akan menendang bola dalam posisi 

menyamping. 

(d) Arahkan ujung jari kaki menjauhi garis tengah tubuh. 

(e) Tangan sedikit direntangkan untuk menjaga 

keseimbangan. 

(f) Tendang bagian tengah bola dengan bagian dalam kaki 

dari ujung ibu jari hingga mata kaki. 

 

(2) Passing menggunakan kaki bagian luar 

  Passing ini hampir sama dengan passing menggunakan 

kaki bagian dalam. Akan tetapi, gerak dasar passing ini kurang 

umum diterapkan oleh para pemain sepak bola. Menurut 

(Yudi, 2019, p.4) passing menggunakan kaki bagian luar bisa 

dilakukan dengan cara: 

(a) Letakkan tubuh menghadap kearah posisi bola yang akan 

di tending. 

(b) Taruhlah kaki yang menahan keseimbangan tubuh di 

samping bola. 

(c) Kaki yang akan menendang bola dalam posisi 

menyamping. 

(d) Arahkan jari kaki menjauh dari garis lurus tubuh. 

(e) Tendang bola bagian tengah dengan menggunakan kaki 

bagian luar.  

 

(3) Passing menggunakan kaki bagian punggung kaki  

  Passing ini digunakan untuk mengumpan bola dalam 

jarak yang jauh (long pass). Gerakan ini sebenarnya tidak 

terlalu berbeda dari passing dengan kaki bagian dalam atau 

bagian luar. Menurut Kristiandi, (2020, p.35) tahapan-

tahapan dalam melakukan passing menggunakan punggung 

kaki yaitu sebagai berikut: 

(a) Berdiri menghadap sasaran dengan bahu sejajar ketika 

mendekati bola. 
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(b) Fokuskan pandangan ke arah bola 

(c) Tempatkan kaki yang berfungsi sebagai menahan 

keseimbangan tubuh di sebelah samping bola 

(d) Kaki yang akan digunakan untuk menendang bola harus 

berada dalam posisi menyamping 

(e) Arahkan ujung jari kaki menjauhi garis tengah tubuh. 

(f) Tangan sedikit direntangkan untuk menjaga 

keseimbangan. 

(g) Lakukan tendangan di bagian tengah bola dengan 

menggunakan bagian "kura-kura" kaki. 

 

 

 
Gambar 2. Gerak Dasar Passing Dalam Permainan Sepakbola 

 

c) Menembak bola (shooting) 

 Menendang bola adalah salah satu gerakan dasar yang 

memiliki peranan sangat penting dalam dinamika permainan sepak 

bola. Gerakan dasar ini memungkinkan pemain untuk 

mengarahkan bola menuju gawang lawan atau mengirimkannya 

kepada rekan setim. Untuk mencapai hal tersebut, pemain perlu 

mempertimbangkan pemilihan bagian kaki yang tepat untuk 

kontak, mengatur sudut dan kekuatan tendangan (Sucipto, 2023, 

p.15).   

 Berdasarkan pendapat (Mustafa & Adnan, 2019) shooting 

merupakan salah satu cara menendang menggunakan bagian 
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punggung kaki untuk mengarahkan bola ke arah gawang (shooting 

at the goal). Ketika seorang pemain memiliki keterampilan 

menendang yang baik, maka akan lebih mudah baginya untuk 

mencetak gol, terutama saat melakukan tendangan penalti. Dalam 

melakukan shooting hal yang pertama kali harus ditentukan adalah 

kemana arah bola yang akan ditendang. Kemudian pemain harus 

dapat memperhatikan perpaduan antara kekuatan dan akurasi 

tendangan agar dapat mengasilkan gerak dasar shooting yang baik. 

Umumnya, tujuan utama dari shooting adalah mencetak gol, 

namun terkadang shooting juga digunakan untuk mengoper dan 

membuang bola dari area pertahanan sendiri dengan jarak yang 

jauh. Gerakan dasar dalam melakukan shooting hampir mirip 

dengan saat melakukan passing. Perbedaannya hanya terletak pada 

saat melakukan gerakan shooting, diperlukan kombinasi perkenaan 

bola, kekuatan, dan tenaga yang lebih besar agar dapat 

menghasilkan tendangan dengan daya yang tinggi. Hal ini dise 

babkan bahwa semakin kuat tendangan dilakukan, maka akan 

semakin sulit bagi lawan untuk mengantisipasinya (Salam, 2021, 

p.27) 

d) Menghentikan bola (control) 

 Menghentikan bola merupakan salah satu aspek mendasar 

dalam permainan sepak bola yang sering digunakan bersamaan 

dengan gerak dasar menendang bola. Tujuan utama dari 
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menghentikan bola adalah untuk mengontrol bola. Dilihat dari 

perkenaan bagian tubuh yang pada umumnya digunakan untuk 

menghentikan bola adalah bagian paha, dan dada (Nur et al, 2022, 

p.184). Bagian kaki yang biasa digunakan untuk menghentikan 

bola adalah kaki bagian dalam, kaki bagian luar, punggung kaki, 

dan telapak kaki. Gerak dasar menghentikan bola bisa dilakukan 

dengan menggunakan bagian telapak kaki, kaki bagian dalam, dan 

kaki bagian luar. Saat bermain di permukaan lapangan yang datar, 

bola akan bergerak dengan cepat, sehingga para pemain harus 

memiliki kemampuan mengontrol yang baik. Jika bola dijauhkan 

dari kaki, kemungkinan lawan akan dengan mudah merebut bola 

menjadi lebih besar (Lhaksana, 2011, p.31). 

 Berdasarkan pendapat Sukma Aji, (2016, p.5) gerak dasar 

menghentikan bola ada beberapa cara yaitu:  

 

(1) Menghentikan bola dengan telapak kaki  

(a) Posisi badan lurus dengan arah datangnya bola. 

(b) Kaki tumpu berada di samping kurang lebih 15 cm dari 

garis datangnya bola dengan lutut sedikit ditekuk. 

(c) Kaki penghenti diangkat sedikit dengan telapak kaki 

dijulurkan menghadap ke sasaran. 

(d) Pada saat bola masuk ke kaki, ujung kaki diturunkan 

sehingga bola berhenti di depan badan. 

(e) Kedua lengan dibuka disamping badan menjaga 

keseimbangan. 

 

(2) Menghentikan bola dengan kaki bagian dalam 
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 Menghentikan bola menggunakan kaki bagian dalam 

seringkali diterapkan untuk menghentikan bola yang sedang 

bergulir, bola yang memantul ke tanah, dan bahkan bola di 

udara hingga setinggi paha. Berdasarkan pendapat Purnawan, 

2022, p.32) cara melakukan menghentikan bola dengan kaki 

bagian dalam adalah sebagai berikut: 

(a) Posisi badan lurus dengan arah datangnya bola. 

(b) Kaki tumpu berada di samping kurang lebih 15 cm dari 

garis datangnya bola dengan lutut sedikit ditekuk. 

(c) Kaki penghenti diangkat sedikit dengan telapak kaki 

dijulurkan menghadap ke sasaran. 

(d) Pada saat bola masuk ke kaki, ujung kaki diturunkan 

sehingga bola berhenti di depan badan. 

(e) Kedua lengan dibuka disamping badan menjaga 

keseimbangan. 

 

(3) Menghentikan bola dengan kaki bagian luar 

  Menghentikan bola menggunakan kaki bagian luar 

seringkali diterapkan untuk menghentikan bola yang sedang 

menggelinding, bola yang memantul ke tanah, dan bahkan bola 

di udara hingga setinggi paha. Berdasarkan pendapat 

Purnawan, 2022, p.33)  cara melakukan menghentikan bola 

dengan kaki bagian luar adalah sebagai berikut: 

(a) Posisi badan berdiri tegak dalam keseimbangan yang baik. 

(b) Kedua tangan berada di samping badan dalam keadaan 

normal 

(c) Posisi badan harus siap dan pandangan mata fokus pada 

gerakan bola yang datang. 

(d) Pada saat bola datang maka pemain harus segera 

mengangkat kaki yang digunakan untuk menghentikan 

bola dan disesuaikan dengan posisi bola. 
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(e) Untuk menyesuaikan dengan posisi bola maka lutut kaki 

harus ditekuk sehingga bagian luar kaki bisa tept 

perkenaannya dengan bola. 

(f) Kaki penumpu badan berada agak di depan dan tetap 

membantu menjaga keseimbangan dengan baik. 

(g) Lakukan gerakan memiringkan badan sehingga kaki bisa 

bergerak lebih nyaman untuk menghentikan bola. 

 

e) Menyundul bola (heading) 

 Heading merupakan salah satu keterampilan fundamental 

yang memiliki peranan vital dalam olahraga sepak bola. Ini tidak 

hanya berarti mengontrol bola menggunakan kepala, tetapi juga 

menjadi strategi unggul untuk mencetak gol ke gawang lawan. 

Dengan demikian, gerakan tubuh yang cepat dapat mengakibatkan 

sundulan bola menjadi lebih akurat dan sulit diprediksi oleh kiper 

lawan, sehingga menciptakan peluang yang sulit dihadapi. Ada 

beberapa  tahapan saat melakukan heading menurut (Arifan, 2020, 

p.74): 

(1) Pada saat melihat datangnya bola, langsung menuju kearah 

bola dengan menghadang atau menghalau datang bola. 

(2) Perhatikan arah datang bola, perhatikan bola tersebut mengenai 

kening. 

(3) Jangan memejamkan mata atau agar tidak kesakitan, perhatikan 

arah bola menjauhi anda. 

(4) Menyundul bola dengan bagian atas kening, jangan pada 

bagian pelipis maupun kepala atas. 

(5) Lakukan Gerakan ke belakang dan lakukan sundulan bola 

dengan kuat, jangan sampai kepala diam dan menimpa kepala 

anda. 

 

 Menyundul bola bisa dilakukan dengan cara berdiri diam 

ditempat atau melompat yang menggunakan dua kaki tumpu. Pada 

saat berdiri diam ditempat atau melompat tubuh bagian atas 
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dibengkokkan ke belakang. Hal-hal yang perlu diperhitungkan 

dalam menyundul bola adalah arah datangnya bola, ketepatan bola 

mengenai kening dan tenaga yang digunakan dalam menyundul 

bola. Pemain harus menghitung waktu yang tepat untuk 

menggerakkan kepala mereka saat bola datang, kepala harus 

digerakan ke depan untuk menyundul bola.  

 Menurut pendapat Pramitha, (2020, p.421) bahwa penting 

bagi peserta didik dalam tahap pembelajaran awal untuk 

memahami gerak dasar menyundul bola menggunakan bagian dahi, 

karena dahi memiliki kekuatan yang signifikan untuk mengontrol 

bola saat disundul. Posisi tubuh pemain saat melakukan sundulan 

bisa dilakukan dalam kondisi melompat atau pun dalam posisi 

berdiri. Perlu diingat bahwa menjadi seorang pemain sepak bola 

tidak hanya berarti menjadi pemain biasa, melainkan juga seorang 

yang memiliki keterampilan menyundul bola secara efektif ketika 

bola mengarah kepadanya. 

 Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 

dalam dunia sepak bola, penguasaan atas gerak dasar adalah kunci 

untuk menjadi pemain yang komprehensif dan efektif. Gerak dasar 

dribbling memungkinkan pemain untuk menggiring bola dengan 

lincah dan mengelabui lawan. Di sisi lain, keterampilan dalam 

melakukan passing berperan penting dalam menjalin kerjasama 

tim dan memungkinkan pergerakan bola yang cepat dan tepat. 
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Ketika tiba saatnya menciptakan peluang gol, kemampuan 

shooting akan menentukan seberapa efisien seorang pemain dalam 

mengarahkan bola ke gawang lawan. Lalu gerak dasar controlling 

membangun dasar bagi segala tindakan, memungkinkan pemain 

mengendalikan bola dengan presisi dan membuat keputusan yang 

cepat. Kemudian heading adalah senjata penting dalam bola mati, 

dimana kekuatan dan akurasi heading dapat mengubah arah 

pertandingan. Dengan menguasai dribble, passing, shooting, 

heading, dan controlling seorang pemain sepak bola tidak hanya 

menjadi individu yang unggul dalam teknik, tetapi juga mampu 

berkontribusi secara signifikan dalam dinamika permainan tim. 

5. Karakteristik Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar 

 Fase usia sekolah dasar seringkali dianggap sebagai periode akhir 

masa kanak-kanak, dimulai sekitar usia enam tahun dan berakhir sekitar 

usia sebelas atau dua belas tahun. Pada tahap ini, anak-anak memulai 

perjalanan mereka di sekolah dasar, yang akan membuka babak baru dalam 

kehidupan mereka yang nantinya akan mempengaruhi sikap dan perilaku 

mereka. Pendidik sering mengenal periode ini sebagai "masa sekolah," 

karena pada usia inilah untuk pertama kalinya anak-anak menerima 

pendidikan formal. 

 Sekolah adalah lingkungan khusus dimana anak-anak usia sekolah 

bisa berinteraksi satu sama lain, belajar bersama, dan bahkan bermain 

bersama. Sekolah juga merupakan tempat formal di mana anak-anak dapat 
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tumbuh dan berkembang, baik secara fisik, mental, maupun sosial. 

Dikarenakan anak-anak menghabiskan sebagian besar waktu mereka di 

lingkungan sekolah, maka sekolah berperan penting dalam memengaruhi 

perkembangan dan kesejahteraan mereka dengan signifikan. Peserta didik 

kelas V,  yang terdiri dari peserta didik berusia 10-12 tahun, termasuk 

dalam kelompok peserta didik kelas atas. Maka, dalam proses pendidikan 

dan pengajaran, perlu adanya perbedaan dalam perlakuan antara peserta 

didik kelas atas dan kelas bawah (Priantara, 2019, p.28). 

 Berdasarkan pendapat Hambali, (2016, p.32), bahwa ciri-ciri atau 

karakteristik usia sekolah dasar terutama kelas atas adalah: 

a. Senang melakukan aktivitas yang aktivitas 

b. Meningkatnya perbuatan untk melakukan olahraga kompetitif 

c. Meningkatkan minat terhadap permainan yang terorganisir  

d. Rasa kebanggaan atas keterampilan yang dikuasainya  

e. Selalu berusaha menarik perhatian orang dewasa  

f. Mempercayai orang dewasa 

g. Memperoleh kepuasan yang besar bila mencapainya 

 

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta 

didik sekolah dasar umumnya memiliki kecenderungan untuk suka 

bermain, memiliki rasa ingin tahu yang besar, dan sedang dalam proses 

mencari identitas mereka. Oleh karena itu, penting sekali bagi guru dan 

orang tua untuk memberikan pengawasan yang ketat agar mereka dapat 
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mendapatkan pendidikan yang tepat. Guru juga harus menjadi contoh yang 

baik dan jelas agar peserta didik dapat meniru dengan benar dan dengan 

mudah memahami nilai-nilai yang diajarkan. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

 Untuk membantu penelitian ini, penelitian ini mencari bahan-bahan 

penelitian yang ada dan relevan dengan penelitian yang akan diteliti. Penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Kunanti (2021) berjudul “Tingkat 

Pengetahuan Peserta didik Kelas V Tentang Permainan Sepak bola di SD 

Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik kelas V tentang permainan 

sepak bola di SD Muhammadiyah Karangkajen. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah 

adalah survei dan teknik pengumpulan data menggunakan tes pengetahuan. 

Instrumen yang telah tersusun tersebut dikonsultasikan kepada dosen ahli, 

selanjutnya di uji validitas menggunakan rumus product moment dan uji 

reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach. Subjek penelitian ini 

sejumlah 118 peserta didik. Teknik analisis data menggunakan analisis 

deskriptif dengan presentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan peserta didik kelas V terhadap permainan sepak bola di SD 

Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta adalah kategori sangat tinggi 

yaitu sebanyak 87 peserta didik (73,33%). Kemudian yang menjawab 

dalam kategori tinggi sebanyak 26 peserta didik (22,03%), yang masuk 
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dalam kategori cukup sebanyak 4 peserta didik (3,39%), yang masuk 

kategori rendah sebanyak 1 peserta didik (0,85%). Sedangkan yang 

menjawab dalam kategori sangat rendah sebanyak 0 peserta didik (0%). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Marianingsih (2021) berjudul “Tingkat 

Pengetahuan Peserta Didik dalam Permainan Sepak bola di SD Negeri 

Karangtengah Baru Kelas V Wonosari Gunungkidul”. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengetahuan 

peserta didik dalam permainan sepak bola di SD Negeri Karangtengah Baru 

kelas V Wonosari Gunungkidul. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian dengan diskriptif kuantitatif dengan memakai metode survei dan 

teknik pengumpulan data menggunakan tes benar salah. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 

Karangtengah Baru sebanyak 25 peserta didik. Seluruh populasi menjadi 

subjek penelitian. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

berbentuk tes benar-salah. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan presentase. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa diketahui tingkat pengetahuan peserta 

didik dalam permainan sepak bola di SD Negeri Karangtengah Baru kelas 

V Wonosari Gunungkidul yang masuk dalam kategori sangat tinggi sebesar 

28% (7 peserta didik), kategori tingi sebesar 52% (13peserta didik), 

kategori sedang sebesar 16% (4 peserta didik), kategori rendah sebesar 4% 

(1 peserta didik), dan kategori sangat rendah sebesar 0% (0 peserta didik). 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Satrio Aji (2017) berjudul “Tingkat 

Pengetahuan Permainan Sepak bola Peserta didik Peserta Ekstrakurikuler 

Sepak bola di SMP Negeri 1 Sawangan”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan permainan sepak bola peserta didik 

peserta ekstrakurikuler sepak bola di SMP Negeri 1 Sawangan Kabupaten 

Magelang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Metode yang 

digunakan adalah survei dengan teknik pengambilan data menggunakan 

tes. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta ekstrakurikuler sepak bola 

di SMP Negeri 1 Sawangan Kabupaten Magelang adalah 37 peserta didik, 

karena keseluruhan populasi dijadikan sampel sehingga disebut penelitian 

populasi/total sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes benar-salah, 

yang diadopsi dari penelitian Arief Bagas Wirawan (2013) dengan 

koefisien validitas sebesar 0,748 dan reliabilitas sebesar 0,886. Teknik 

analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang dituangkan 

dalam bentuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan permainan sepak bola peserta didik peserta ekstrakurikuler 

sepak bola di SMP Negeri 1 Sawangan Kabupaten Magelang berada pada 

kategori “sangat rendah” sebesar 0% (0 peserta didik), kategori “rendah” 

sebesar 13,51% (5 peserta didik), kategori “cukup” sebesar 21,62% (8 

peserta didik), kategori “tinggi” sebesar 21,62% (8 peserta didik), dan 

kategori “sangat tinggi” sebesar 0% (0 peserta didik). 
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C. Kerangka Pikir 

 Sepak bola merupakan permainan bola besar yang sangat populer di 

kalangan semua orang. Sepak bola telah menjadi salah satu olahraga yang 

paling diminati, dikenal dengan kerjasama tim yang diperlukan dalam 

permainannya. Selain itu, sepak bola juga telah diintegrasikan ke dalam 

kurikulum pendidikan jasmani berdasarkan kurikulum 2013. Dengan demikian, 

SD Negeri Mayangan, Gamping, Sleman telah menerapkan kurikulum tersebut, 

sehingga pelajaran mengenai sepak bola diajarkan dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani. 

 Berdasarkan latar belakang dan kajian teori, pembelajaran pendidikan 

jasmani di sekolah tidak hanya memperhatikan aspek psikomotor saja tetapi 

juga memperhatikan aspek kognitif dan afektif. Dengan memperhatikan ketiga 

aspek tersebut maka peserta didik mempunyai kesegaran jasmani, kemampuan 

kognitif dan sikap sosial yang tinggi sesuai tujuan diadakannya pendidikan 

jasmani di sekolah.  

 Di SD Negeri Mayangan, Gamping, Sleman, materi pembelajaran 

sepak bola hanya difokuskan pada aspek psikomotoriknya saja, peserta didik 

dituntut untuk dapat menguasai gerak yang diajarkan pada saat itu tanpa 

mengetahui dasar yang kuat dari teori gerakan yang dipelajari itu. Sehingga 

pengetahuan peserta didik terhadap permainan sepak bola yang meliputi gerak 

dasar belum sepenuhnya diketahui oleh peserta didik. Namun, penting untuk 

diingat bahwa aspek gerakan dan pemahaman teori peserta didik memiliki 

hubungan erat dalam upaya meningkatkan kemampuan bermain sepak bola. 
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Pengetahuan teori peserta didik mengenai gerakan dasar dalam permainan 

sepak bola akan memberikan kontribusi yang signifikan dalam pembelajaran 

sepak bola di SD Negeri Mayangan, Gamping, Sleman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Berpikir 
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A. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2015, p.147) bahwa penelitian deskriptif kuantitatif 

menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik kelas V tentang 

gerak dasar sepak bola di SD Negeri Mayangan, Gamping, Sleman. Metode 

yang digunakan adalah survei dan teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

  Dalam penelitian ini peneliti melakukan di SD Negeri Mayangan, 

Gamping, Sleman, Gamping, Sleman. Proses pengambilan data penelitian ini 

dilakukan pada bulan Oktober 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2017, p.80) bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Berkaitan dengan pendapat tersebut, 

populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 

Mayangan, Gamping, Sleman yang berjumlah 25 peserta didik. 

2. Sampel Penelitian 

  Menurut Sugiyono (2015, p.81), sampel adalah sebagian dari jumlah 

dan karakteristik yang ada dalam populasi. Dalam penelitian ini, subjek 
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penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V sekolah dasar, dan sampel 

diambil menggunakan metode total sampling. Total sampling adalah 

metode pengambilan sampel yang melibatkan jumlah sampel yang setara 

dengan ukuran populasi. Berdasarkan pendapat Sugiyono (2013, p.124) 

bahwa penggunaan total sampling dalam konteks ini dipilih karena populasi 

memiliki jumlah yang terbatas, yaitu kurang dari 100 peserta. 

D. Definisi Operasional Variabel 

  Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah gerak dasar 

sepak bola kelas V di SD Negeri Mayangan, Kecamatan Gamping, Kabupaten 

Sleman tahun ajaran 2022/2023. Definisi operasional dari variabel ini merujuk 

pada tingkat pengetahuan peserta didik kelas V di SD Negeri Mayangan, 

Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman selama tahun ajaran 2022/2023 

mengenai gerak dasar dalam permainan sepak bola, seperti dribbling, passing, 

shooting, control, dan heading yang diukur dengan tes pilihan ganda. 

E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

  Menurut Arikunto (2013, p.13), instrumen penelitian adalah alat dan 

fasilitas yang digunakan pada waktu penelitian dengan menggunakan suatu 

metode. Untuk menciptakan instrumen penelitian yang baik diperlukan 

validitas dan reliabilitas instrumen. Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan tes, sedangkan tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan 

serta alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan 
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inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok (Arikunto, 2006, p.150).  

  Teknik pengumpulan data menggunakan tes, yang nantinya akan 

dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan dituangkan dalam 

bentuk persentase. 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Tes Pengetahuan Gerak Dasar Sepak bola 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data/keterangan yang diperlukan dalam penelitian. 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk 

Variabel Faktor Indikator Butir Jumlah 

 

 

Tingkat 

pengetahuan 

gerak dasar 

sepak bola 

untuk peserta 

didik kelas V di 

SD Negeri 

Mayangan 

Gamping 

Sleman 

Pengetahuan 

tentang gerak 

dasar menggiring 

(dribbling)  

Dribbling 1, 2, 3, 4, 5, 

6 

6 

Pengetahuan 

tentang gerak 

dasar mengoper 

(passing) 

Passing 7, 8, 9, 10, 

11, 12 

6 

Pengetahuan 

tentang gerak 

dasar menembak 

(shooting) 

Shooting 13, 14, 15, 

16, 17, 18 

6 

Pengetahuan 

tentang gerak 

dasar menahan 

(control) 

Control 19, 20, 21, 

22, 23, 24 

6 

Pengetahuan 

tentang gerak 

dasar menyundul 

(heading) 

 

Heading 25, 26, 27, 

28, 29, 30 

6 

Jumlah   30 
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memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah: 

a. Peneliti melakukan pengumpulan data dari seluruh peserta didik kelas 

V di SD Negeri Mayangan Gamping, Sleman. 

b. Peneliti menentukan jumlah peserta didik yang menjadi subjek 

penelitian. 

c. Peneliti menyebarkan instrumen dengan berbentuk lembaran tes kepada 

peserta didik kelas V di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman. 

d. Peserta didik diminta mengisi dan menjawab dari beberapa pernyataan 

pada kuesioner. 

e. Data yang terkumpul kemudian ditabulasi dan dianalisis sehingga 

menjadi data penelitian. 

F. Uji Coba Instrumen 

 Sebelum menggunakannya untuk pengambilan data yang aktual, 

instrumen yang telah disusun harus diuji coba untuk memastikan bahwa 

instrument tersebut berfungsi sebagai alat yang efektif untuk pengumpulan 

data. Sebelum tahap uji coba, peneliti melakukan validasi atau expert 

judgement. Dalam penelitian ini, Dosen yang bertindak sebagai validator 

adalah Bapak Sigit Dwi Adrianto, M.Or. Uji coba dilaksanakan di SD Negeri 

Baturan 1 Gamping Sleman dengan berjumlah 25 peserta didik. Untuk 

mengetahui apakah instrumen baik atau tidak, dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut: 
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1. Pembuktian Validitas 

 Berdasarkan pendapat Sugiyono (2018, p.173) instrumen yang valid 

berarti alat ukur yang digunakan untuk mengukur itu valid. Valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang sebenarnya 

diukur. Teknik uji validitas yang digunakan adalah teknik uji validitas 

Product Moment yaitu dengan rumus:  

𝑟𝑥𝑦= 
𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑁 ∑ 2−(∑ 𝑥)²𝑥 }{𝑁 ∑ 2−(∑ 𝑦)²𝑦 }
 

Sumber: Arikunto (2013, p.213) 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦        : koefisien korelasi x dan y 

𝑁          : jumlah subjek uji coba 

∑ 𝑥       : jumlah skor testi 

∑ 𝑦       : jumlah skor testi 

∑ ²𝑥       : jumlah skor kuadrat tiap butir 

∑ ²𝑦       : jumlah kuadrat skor total 

∑ 𝑥𝑦     : Jumlah perkalian skor tiap butir dengan jumlah skor total 

 

 

Hasil uji coba dalam penelitian ini, uji validitas instrumen diolah 

menggunakan bantuan SPSS 25.0 for Windows Evaluation Version. 

Menurut Sugiyono (2013, p.128) butir pernyataan yang valid apabila r 



51 
 

hitung > r tabel pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 dengan N. 

Sebaliknya, apabila r hitung < r tabel pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 

dengan N maka dapat dikatakan butir pernyataan tersebut tidak valid.  

2. Pembuktian Reabilitas 

 Menurut Arikunto (2013, p.221) bahwa reliabilitas merujuk pada 

konsep bahwa instrumen cukup dapat diandalkan untuk digunakan sebagai 

alat pengumpul data karena instrumen tersebut telah mencapai tingkat 

kualitas yang memadai. Analisis keandalan butir hanya dilaksanakan pada 

butir yang telah terbukti valid dan tidak pada seluruh butir yang belum 

diuji. Dalam penelitian ini, reliabilitas diukur menggunakan uji Alpha 

Cronbach, dengan menggunakan rumus berikut: 

 

Sumber : Arikunto (2013, p.239) 

Keterangan : 

ʳ11  = Reabilitas Instrumen 

k = Jumlah butir kuesioner 

∑𝑆𝑏² = Jumlah varians butir 

𝑆𝑡² = Varians total 

 Untuk memperoleh reabilitas instrumen ini yaitu menggunakan 

rumus Alpha Cronbach dengan bantuan komputer program SPSS 25.0 for 

Windows Evaluation Version, dan diperoleh nilai reliabilitas sebesar 

0,958. Hasil nilai reliabilitas tersebut maka dapat diketahui nilai 

interpelasi  r hitung berkategori sangat tinggi. 
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3. Tingkat Kesukaran 

 Tingkat kesukaran adalah seberapa sukar suatu butir soal dijawab 

oleh peserta tes atau responden (Susetyo, 2015). Soal dapat dikatakan baik 

apabila soal tersebut tidak terlalu sukar atau terlalu mudah.Tingkat 

kesukaran soal dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

 

 

 

 Tabel 3. Interpelasi Tingkat Kesukaran Soal 

Indeks Kesukaran  Interpelasi  

TK < 0,00 Terlalu sukar 

0,00 < TK < 0,30 Sukar 

0,30 < TK < 0,70 Sedang 

0,70 < TK < 1,00 Mudah 

TK = 1,00 Terlalu Mudah 

 

 Setelah dilakukan uji kesukaran soal, maka diperoleh hasil tingkat 

kesukaran soal dapat dilihat pada lampiran.  

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara siswa pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang 

pandai (berkemampuan rendah). Bagi suatu soal yang dapat dijawab dengan 

benar oleh siswa pandai maupun siswa kurang pandai, maka soal itu tidak 

baik karena tidak mempunyai daya pembeda. Demikian pula jika semua 

siswa baik pandai maupun kurang pandai tidak dapat menjawab dengan 

benar. Soal yang baik adalah soal yang dapat diajawab benar oleh siswa 
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yang pandai saja. Indeks daya pembeda dapat diukur dengan menggunakan 

rumusan seperti dibawah ini (Arikunto, 2015, p.210): 

 

Keterangan: 

D  = Indeks daya pembeda 

BA  = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 

benar 

BB  = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 

benar 

JA  = Banyaknya peserta kelompok atas 

JB  = Banyaknya peserta kelompok bawah 

Klasifikasi indeks daya beda soal adalah sebagai berIkut: 

D  = 0.00 - 0,20 : Daya beda jelek 

D  = 0,02 - 0,40 : Daya beda cukup 

D  = 0,40 - 0,70 : Daya beda baik 

D  = 0,70 - 1,00 : Daya beda baik sekali 

D  = negatif, semuanya tidak baik. 

G. Teknik Analisis Data 

  Dalam penelitian ini analisis dilakukan dengan menggunakan teknik 

analisis data deskriptif kuantitatif. Rumus yang digunakan didasarkan pada 

analisis teknis terhadap data yang dikumpulkan pada tahun 2015, dengan 

menggunakan penelitian dari Sudjiono, diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Keterangan: 

P = Presentase yang dicari (frekuensi relative) 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Responden 

 

  Kemudian, setelah melakukan perhitungan nilai, langkah berikutnya 

adalah menetapkan rentang interval. Dalam proses menentukan interval ini, 

menggunakan penentuan interval yang dijelaskan oleh Arikunto (2019, p.207) 

seperti yang berikut ini: 

Tabel 4. Norma Penilaian 

Interval Kategori 

76 – 100 Tinggi 

56 – 75 Cukup 

< 56 Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan gerak dasar 

sepak bola pada peserta didik sekolah dasar kelas V di SD Negeri Mayangan 

Gamping Sleman yang secara keseluruhan diukur dengan menggunakan tes 

pilihan ganda yang berjumlah 28 butir pertanyaan.  

Deskripsi data statistik hasil penelitian tingkat pengetahuan gerak dasar 

sepak bola pada peserta didik sekolah dasar kelas V di SD Negeri Mayangan 

Gamping Sleman pada penelitian ini diperoleh skor minimum = 9,00, skor 

maximum = 24,00, mean = 16,28, median = 17,00, mode = 17,00a, dan standar 

deviasi = 4,44. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Statistik Data Penelitian Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar Sepak 

bola 

Keterangan Nilai 

Mean 16,28 

Median 17,00 

Mode 17.00a 

Std. Deviation 4,44 

Minimum 9,00 

Maximum 24,00 

 

Hasil penelitian tersebut apabila di deskripsikan dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

 

 

 



56 
 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar Sepak 

bola  untuk Peserta Didik Kelas V di SD Negeri Mayangan Gamping 

Sleman 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

76 – 100 Tinggi  3 12 

56 – 75 Cukup  12 48 

< 56 Rendah 10 40 

Jumlah 25 100 

 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini: 

Gambar 4. Diagram  Hasil Penelitian Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar 

Sepak bola 

 
 
 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui tingkat pengetahuan 

gerak dasar sepak bola pada peserta didik sekolah dasar kelas V di SD Negeri 

Mayangan sebagian besar pada kategori cukup dengan persentase 48 % (12 

peserta didik), pada ketegori rendah sebesar 40 % (10 peserta didik), pada 

kategori tinggi sebesar 12 % (3 peserta didik). Hasil penelitian pada masing-

masing faktor yang mendasari pengetahuan peserta didik terhadap gerak dasar 

sepak bola dapat dideskripskan sebagai berikut: 
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1. Tingkat Pengetahuan Tentang Gerak Dasar Menggiring Bola 

(Dribbling) 

  Hasil statistik data penelitian tingkat pengetahuan gerak dasar sepak 

bola untuk peserta didik kelas V di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman 

diperoleh dari 25 peserta didik, deskripsi hasil penelitian tersebut dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini:  

 Tabel 7. Statistik Data Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar Menggiring 

  Bola (Dribbling) 

Keterangan Nilai 

Mean 3,00 

Median 3,00 

Mode 4,00 

Std. Deviation 1,08 

Minimum 1,00 

Maximum 5,00 

Hasil penelitian tersebut di deskripsikan melalui tabel di bawah ini: 

 Tabel 8. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar 

 Menggiring Bola (dribbling) 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini: 

 

 

 

 

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

76 – 100 Tinggi 10 40 

56 – 75 Cukup 6 24 

< 56 Rendah 9 36 

Jumlah 25 100 
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Gambar 5. Diagram Data Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar 

Menggiring Bola (Dribbling) 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian di atas diperoleh deskripsi data tingkat 

pengetahuan tentang gerak dasar menggiring (dribbling) di SD Negeri 

Mayangan Gamping Sleman sebagian besar pada kategori tinggi dengan 

persentase sebesar 40 % (10 peserta didik), pada ketegori rendah sebesar 36 

% (9 peserta didik), pada kategori cukup sebesar 24 % (6 peserta didik). 

2. Tingkat Pengetahuan Tentang Gerak Dasar Mengoper Bola (Passing) 

 Hasil statistik penelitian pada data tingkat pengetahuan gerak dasar 

mengoper bola (passing) di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman 

diperoleh dari dari 25 anak, hasil tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 9. Statistik Data Penelitian Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar  

 Mengoper Bola (Passing) 

Keterangan Nilai 

Mean 3,32 

Median 3,00 

Mode 3,00 

Std. Deviation 1,70 

Minimum 1,00 

Maximum 6,00 
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Deskripsi dari hasil penelitian tingkat pengetahuan gerak dasar 

mengoper bola (passing) di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

 Tabel 10. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar 

Mengoper Bola (Passing)  

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

76 – 100 Tinggi 7 28 

56 – 75 Cukup 3 12 

< 56 Rendah 15 60 

Jumlah 25 100 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini: 

Gambar 6. Diagram Data Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar Mengoper 

Bola (Passing) 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian di atas diperoleh deskripsi data 

pengetahuan tentang gerak dasar mengoper bola (passing) sebagian besar 

pada kategori rendah dengan persentase sebesar 60 % (15 peserta didik), pada 

ketegori cukup sebesar 12 % (3 peserta didik), pada kategori tinggi sebesar 

28 % (7 peserta didik). 
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3. Tingkat Pengetahuan Tentang Gerak Dasar Menembak Bola (Shooting) 

 Hasil statistik penelitian pada data tingkat pengetahuan gerak dasar 

menembak bola (shooting) di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman 

diperoleh dari dari 25 anak, hasil tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 11. Statistik Data Penelitian Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar  

 Mengoper Bola (Passing) 

Keterangan Nilai 

Mean 3,40 

Median 4,00 

Mode 4,00 

Std. Deviation 1,19 

Minimum 1,00 

Maximum 5,00 

 

Deskripsi dari hasil penelitian tingkat pengetahuan gerak dasar 

menembak bola (shooting) di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

 Tabel 12. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar 

 Menembak Bola (Shooting)  

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

76 – 100 Tinggi 4 16 

56 – 75 Cukup 10 40 

< 56 Rendah 11 44 

Jumlah 25 100 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini: 
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Gambar 7. Diagram Data Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar Menembak  

Bola (Shooting) 

 
 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui pengetahuan tentang gerak 

dasar menembak bola (shooting) sebagian besar pada kategori rendah dengan 

persentase sebesar 44 % (11 peserta didik), pada ketegori cukup sebesar 40 % 

(10 peserta didik), pada kategori tinggi sebesar 16 % (4 peserta didik).  

4. Tingkat Pengetahuan Tentang Gerak Dasar Menghentikan Bola 

(Controlling) 

 

 Hasil statistik penelitian pada data tingkat pengetahuan gerak dasar 

menembak bola (controlling) di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman 

diperoleh dari dari 25 anak, hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 13. Statistik Data Penelitian Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar  

 Menghentikan Bola (Controlling) 

Keterangan Nilai 

Mean 2,92 

Median 3,00 

Mode 4,00 

Std. Deviation 1,38 

Minimum 0,00 

Maximum 5,00 
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Deskripsi dari hasil penelitian tingkat pengetahuan gerak dasar 

menghentikan bola (controlling) di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar 

 Menghentikan Bola (Controlling)  

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

76 – 100 Tinggi 10 40 

56 – 75 Cukup 7 28 

< 56 Rendah 8 32 

Jumlah 25 100 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini: 

Gambar 8. Diagram Data Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar Mengentikan 

Bola (Controlling) 

 
 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui pengetahuan tentang gerak 

dasar menghentikan bola (controlling) sebagian besar sebagian besar pada 

kategori tinggi dengan persentase sebesar 40 % (10 peserta didik), pada ketegori 

cukup sebesar 28 % (7 peserta didik), pada kategori rendah sebesar 32 % (8 

peserta didik).  
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5. Tingkat Pengetahuan Tentang Gerak Dasar Menyundul Bola (Heading) 

 Hasil statistik penelitian pada data tingkat pengetahuan gerak dasar 

menyundul bola (heading) di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman 

diperoleh dari dari 25 anak, hasil tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 15. Statistik Data Penelitian Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar 

  Menyundul Bola (Heading) 

Keterangan Nilai 

Mean 3,68 

Median 4,00 

Mode 3.00a 

Std. Deviation 1,21 

Minimum 2,00 

Maximum 6,00 

 

Deskripsi dari hasil penelitian tingkat pengetahuan gerak dasar 

menyundul bola (heading) di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

 Tabel 16. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar  

  Menyundul Bola (Heading)  

Interval Kategori Jumlah Persen (%) 

76 – 100 Tinggi 8 32 

56 – 75 Cukup 5 20 

< 56 Rendah 12 48 

Jumlah 25 100 

 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini: 
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Gambar 9. Diagram Data Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar Menyundul 

Bola (Heading) 

 

 

Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketahui pengetahuan tentang gerak 

dasar menyundul bola (heading) sebagian besar pada kategori rendah dengan 

persentase sebesar 48 % (12 peserta didik), pada ketegori cukup sebesar 20 % (5 

peserta didik), pada kategori tinggi sebesar 32 % (8 peserta didik).  

B. Pembahasan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan gerak 

dasar sepak bola bagi peserta didik kelas V di SD Negeri Mayangan Gamping 

Sleman. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan tes 

pilihan ganda. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dengan 

menghitung persentase yang disajikan dalam bentuk tabel dan diagram batang 

yang telah diolah untuk menghasilkan data yang akurat. 

 Pengetahuan tentang gerak dasar dapat dijelaskan dengan fakta bahwa 

sebagian besar peserta didik kelas V di SD Negeri Mayangan cukup mengetahui 

gerak dasar dalam permainan sepak bola seperti menggiring bola (dribbling), 
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mengoper bola (passing), menembak bola (shooting), menghentikan bola 

(controlling), menyundul bola (heading). Peserta didik juga memiliki 

pengetahuan yang cukup mendalam tentang pengertian dan cara melakukan 

gerak dasar sepak bola. Dengan pengetahuan yang kuat mengenai gerak dasar 

sepak bola, maka permainan peserta didik akan menjadi lebih baik, terutama 

dalam melakukan gerak dasar sepak bola. 

 Hasil penelitian mengenai tingkat pengetahuan gerak dasar sepak bola 

pada peserta didik sekolah dasar kelas V di SD Negeri Mayangan Gamping 

Sleman dalam penelitian ini sebagian besar pada kategori “cukup” dengan 

persentase 48 %, pada ketegori “rendah” sebesar 40 %, pada kategori “tinggi” 

sebesar 12 %. Hasil penelitian tersebut menunjukan jika sebagian besar peserta 

didik mempunyai pengetahuan yang cukup dalam memahami gerak dasar dalam 

pembelajaran permainan sepak bola. Dalam penelitian ini, pengetahuan peserta 

didik tentang gerak dasar sepak bola di dasarkan pada pengetahuan mengenai 

lima gerak dasar yaitu: 

1. Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar Menggiring Bola (Dribbling) 

  Hasil penelitian pada pengetahuan tentang gerak dasar menggiring 

(dribbling), peserta didik kelas V di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman 

sebagian besar pada kategori “tinggi” dengan persentase 40 %, pada ketegori 

“rendah” sebesar 36 %, pada kategori “cukup” sebesar 24 %. Hasil penelitian 

tersebut menunjukan jika sebagian besar peserta didik mempunyai 

pengetahuan yang tinggi mengenai gerak dasar menggiring bola. Hal ini 
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menunjukan jika peserta didik memahami bagimana cara melakukan gerakan 

menggirng dan jenis-jenis gerak dasar menggiring. 

  Gerak dasar menggiring bola merupakan salah satu gerakan dasar 

dalam permainan sepak bola yang sangat dibutuhkan dimana setiap pemain 

harus mampu menguasai bola ketika bergerak, atau bersiap melakukan 

operan atau tembakan ke gawang lawan. Dribbling merupakan gerakan yang 

dibutuhkan dalam permainan sepak bola, karena melalui dribbling pemain 

dapat bebas memindahkan bola dari satu titik ke titik lainnya dengan cara 

berlari sambil membawa bola. 

2. Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar Mengoper Bola (Passing) 

  Hasil penelitian pengetahuan tentang gerak dasar mengoper bola 

(passing), peserta didik kelas V di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman 

sebagian besar pada kategori “rendah” dengan persentase sebesar 60 %, pada 

ketegori “cukup” sebesar 12 %, pada kategori “tinggi” sebesar 28 %. Hasil 

penelitian tersebut menunjukan jika pengetahuan peserta didik dalam gerak 

dasar mengoper masih rendah. Hal ini dikarenakan peserta didik kurang 

memahami cara melakukan operan dalam permainan sepak bola, sehingga 

dalam hal ini ketika secara nyata dalam permainan masih banyak peserta 

didik yang masih asal-asalan dalam melakukan passing. 

  Passing bertujuan untuk mengoper bola kepada teman setim. 

Operan bisa diarahkan ke ruang yang kosong atau sebagai umpan terobosan 

untuk teman. Untuk berhasil dalam lingkungan tim, seorang pemain wajib 

mengasah kemampuan dalam melakukan passing (Mahatmasari, 2018, 
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p.32). Oleh karena itu pengatahuan peserta didik mengenai gerak dasar 

passing harus di tingkatkan. 

3. Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar Menembak Bola (Shooting) 

 Hasil penelitian pengetahuan tentang gerak dasar menembak bola 

(shooting), peserta didik kelas V di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman 

sebagian besar pada kategori “rendah” dengan persentase 44 %, pada ketegori 

“cukup” sebesar 40 %, pada kategori “tinggi” sebesar 16 %. Hasil penelitian 

tersebut juga menunjukan jika pengetahuan gerak dasar peserta didik dalam 

melakukan shooting juga tergolong masih rendah. 

 Menembak bola merupakan salah satu gerakan dasar yang memiliki 

peranan sangat penting dalam dinamika permainan sepak bola. Gerakan dasar 

ini memungkinkan pemain untuk mengarahkan bola menuju gawang lawan atau 

mengirimkannya kepada rekan setim. Untuk mencapai hal tersebut, pemain 

perlu mempertimbangkan pemilihan bagian kaki yang tepat untuk kontak, 

mengatur sudut dan kekuatan tendangan (Sucipto, 2023: 15).  

 Dalam permaianan sepak bola, shooting bisa dilakukan dengan beberapa 

macam cara, hal inilah yang membuat pengetahuan peserta didik mengenai 

gerak dasar melakukan shooting masih rendah, sehigga berdampak pada akurasi 

shooting yang kurang baik. 

4. Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar Menghentikan Bola (Controlling) 

 Hasil penelitian pada pengetahuan tentang gerak dasar menghentikan 

bola (controlling), peserta didik kelas V di SD Negeri Mayangan Gamping 

Sleman sebagian besar pada kategori “tinggi” dengan persentase 40 %, pada 

ketegori “cukup” sebesar 28 %, pada kategori “rendah” sebesar 32 %. 
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Kemampuan menghentikan bola merupakan salah satu aspek mendasar dalam 

permainan sepak bola yang sering digunakan bersamaan dengan gerak dasar 

menendang bola. Tujuan utama dari menghentikan bola adalah untuk 

mengontrol bola. Dilihat dari perkenaan bagian tubuh yang pada umumnya 

digunakan untuk menghentikan bola adalah bagian paha, dan dada (Nur, dkk., 

2022: 184). 

 Hasil penelitian tersebut menunjukan jika pemahaman peserta didik 

dalam mengetahui cara mengontrol bola masuk dalam kategori tinggi, hal ini 

menunjukan jika peserta didik mampu mengetahui dengan baik gerak dasar 

menghentikan bola dalam permainan sepak bola. 

5. Tingkat Pengetahuan Gerak Dasar Menyundul Bola (Heading) 

 Hasil penelitian menunjukan jika pengetahuan tentang gerak dasar 

menyundul (heading), peserta didik kelas V di SD Negeri Mayangan Sleman 

sebagian besar pada kategori “rendah” dengan persentase sebesar 48 %, pada 

ketegori “cukup” sebesar 20 %, pada kategori “tinggi” sebesar 32 %. Hasil 

tersebut menunjukan jika pengetahuan peserta didik mengenai gerak dasar 

menyundul juga masih rendah. Hal tersebut dikarenakan heading menjadi salah 

satu kemampuan yang cukup sulit dikuasai oleh peserta didik. 

 Heading merupakan salah satu keterampilan fundamental yang memiliki 

peranan vital dalam olahraga sepak bola. Ini tidak hanya berarti mengontrol 

bola menggunakan kepala, tetapi juga menjadi strategi unggul untuk mencetak 

gol ke gawang lawan. Dengan demikian, gerakan tubuh yang cepat dapat 
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mengakibatkan sundulan bola menjadi lebih akurat dan sulit diprediksi oleh 

kiper lawan, sehingga menciptakan peluang yang sulit dihadapi. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini telah diusahakan sebaik-baiknya, namun tidak lepas 

dari keterbatasan dan kelemahan yang ada, diantaranya adalah: 

1. Hasil penelitian ini hanya berlaku pada peserta didik kelas V di SD Negeri 

Mayangan Gamping Sleman, dan tidak bisa diberlakukan secara umum 

untuk mata pelajaran lain. 

2. Saat melakukan pengambilan data penelitian, peneliti telah mengawasi 

dengan seksama secara langsung. Meskipun begitu, ketika peneliti 

mendekati responden dan meninjau jawaban mereka, masih ada beberapa 

responden yang tidak sepenuhnya bersungguh-sungguh dan kurang fokus 

saat menjalani tes tersebut.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya diketahui 

tingkat pengetahuan gerak dasar sepak bola pada peserta didik sekolah dasar 

kelas V di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman sebagian besar pada 

kategori “cukup” dengan persentase sebesar 48 %, pada ketegori “rendah 

sebesar 40 %, pada kategori “tinggi” sebesar 12 %. Hasil penelitian tersebut 

dapat disimpulkan tingkat pengetahuan gerak dasar sepak bola pada peserta 

didik sekolah dasar kelas V di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman adalah 

“cukup”. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka implikasi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan gerak dasar sepak bola pada peserta didik 

sekolah dasar kelas V di SD Negeri Mayangan Gamping Sleman. 

2. Peserta didik akan semakin paham mengenai pentingnya tingkat 

pengetahuan gerak dasar sepak bola, sehingga peserta didik mampu 

menerapkan dengan baik pada saat melakukan permaianan sepak bola.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disampaikan beberapa saran sebagai 

berikut: 
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1. Bagi peserta didik yang masih mempunyai tingkat pengetahuan gerak dasar 

sepak bola yang rendah, diharapkan untuk menambah wawasan 

pengetahuan tersebut dengan cara mencari referensi atau aktif bertanya pada 

guru.  

2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya populasi penelitian yang digunakan 

lebih luas, sehingga identifikasi tingkat pengetahuan gerak dasar sepak bola 

dapat teridentifikasi lebih luas. 
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Lampiran 1. Surat Pembimbing Proposal TAS 
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Lampiran 2. Kartu Bimbingan TAS 
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Lampiran 3. Surat Izin Uji Instrumen Penelitian 
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Lampiran 4. Kuesioner Uji Instrumen Penelitian 
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KUNCI JAWABAN 

 

1. D 11. B 21. A 

2. C 12. B 22. D 

3. A 13. A 23. A 

4. C 14. C 24. D 

5. B 15. B 25. A 

6. D 16.  A 26. B 

7. C 17. C 27. A 

8. A 18. A 28. A 

9. D 19. C 29. B 

10. A 20. D 30. B 
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Lampiran 5. Hasil Tingkat Kesukaran Soal 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Uji Instrumen Penelitian dari Sekolah 
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Lampiran 7. Hasil R tabel dan R hitung 

Butir r hitung r tabel Keterangan 

1 0,666 0,337 Valid 

2 0,874 0,337 Valid 

3 0,893 0,337 Valid 

4 0,611 0,337 Valid 

5 0,751 0,337 Valid 

6 0,247 0,337 Gugur 

7 0,594 0,337 Valid 

8 0,687 0,337 Valid 

9 0,636 0,337 Valid 

10 0,764 0,337 Valid 

11 0,402 0,337 Valid 

12 0,847 0,337 Valid 

13 0,569 0,337 Valid 

14 0,775 0,337 Valid 

15 0,454 0,337 Valid 

16 0,841 0,337 Valid 

17 -0,157  0,337 Gugur  

18 0,786 0,337 Valid 

19 0,818 0,337 Valid 

20 0,581 0,337 Valid 

21 0,504 0,337 Valid 

22 0,755 0,337 Valid 

23 0,770 0,337 Valid 

24 0,412 0,337 Valid 

25 0,789 0,337 Valid 

26 0,729 0,337 Valid 

27 0,818 0,337 Valid 

28 0,635 0,337 Valid 

29 0,346 0,337 Valid 

30 0,764 0,337 Valid 
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Lampiran 8. Hasil Validitas dan Reabilitas 

 

Reliability   

    

    

[DataSet0]    

    

    

Scale: ALL VARIABLES  
    

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 25 100,0 

Excludeda 0 0,0 

Total 25 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

    
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,926 

N of 
Items 

15a 

Part 2 Value ,914 

N of 
Items 

15b 

Total N of Items 30 

Correlation Between Forms ,915 

a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, 
VAR00005, VAR00006, VAR00007, VAR00008, VAR00009, VAR00010, 
VAR00011, VAR00012, VAR00013, VAR00014, VAR00015. 
b. The items are: VAR00016, VAR00017, VAR00018, VAR00019, 
VAR00020, VAR00021, VAR00022, VAR00023, VAR00024, VAR00025, 
VAR00026, VAR00027, VAR00028, VAR00029, VAR00030. 

 

 

 

 

 

 

 



92 
 

Reliability    

     

     

Scale: ALL VARIABLES   

     
Case Processing Summary 

 

  N %  
Cases Valid 25 100,0 

 
Excludeda 0 0,0 

 
Total 25 100,0 

 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.  

     
Reliability Statistics 

   

Cronbach's Alpha 
N of 

Items    
,958 30 

   

     
Item-Total Statistics 

  

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance 

if Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted 

VAR00001 18,5200 82,177 ,666 ,957 

VAR00002 18,6400 79,740 ,874 ,955 

VAR00003 18,5600 80,090 ,893 ,955 

VAR00004 18,5200 82,593 ,611 ,957 

VAR00005 18,7200 80,543 ,751 ,956 

VAR00006 18,4000 86,000 ,247 ,959 

VAR00007 18,4400 83,423 ,594 ,957 

VAR00008 18,5200 82,010 ,687 ,956 

VAR00009 18,6000 81,917 ,636 ,957 

VAR00010 18,5200 81,427 ,764 ,956 

VAR00011 18,3600 85,490 ,402 ,958 

VAR00012 18,6800 79,810 ,847 ,955 
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VAR00013 18,7600 82,107 ,569 ,957 

VAR00014 18,6400 80,573 ,775 ,956 

VAR00015 18,9200 83,327 ,454 ,958 

VAR00016 18,5200 80,843 ,841 ,955 

VAR00017 18,6800 80,060 ,818 ,955 

VAR00018 18,5200 81,260 ,786 ,956 

VAR00019 18,4400 88,590 -,157 ,962 

VAR00020 18,8000 82,000 ,581 ,957 

VAR00021 18,8400 82,723 ,504 ,958 

VAR00022 18,6400 80,740 ,755 ,956 

VAR00023 18,7200 80,377 ,770 ,956 

VAR00024 18,7600 83,523 ,412 ,959 

VAR00025 18,7200 80,210 ,789 ,955 

VAR00026 18,7600 80,690 ,729 ,956 

VAR00027 18,6000 80,417 ,818 ,955 

VAR00028 18,8400 81,557 ,635 ,957 

VAR00029 18,9600 84,373 ,346 ,959 

VAR00030 18,5200 81,427 ,764 ,956 
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Lampiran 9. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Peneltian 
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Lampiran 10. Surat Permohonan Validasi Instrumen Peneltian 
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Lampiran 11. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12. Instrumen Penelitian 

 

 

 



98 
 

 

 

 

 



99 
 

 

 

 

 



100 
 

 

 

 

 



101 
 

 

 

 



102 
 

 

 

 

 

 



103 
 

KUNCI JAWABAN 

1. D 11. B 21. A 

2. C 12. A 22. D 

3. A 13. C 23. A 

4. C 14. B 24. B 

5. B 15. A 25. A 

6. C 16. A 26. A 

7. A 17. C 27. B 

8. D 18. D 28. B 

9. A 19. A  

10. B 20. D  
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Lampiran 13. Surat Keterangan Penelitian dari Sekolah 
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Lampiran 14. Data Penelitian 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 22 78,57143

2 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 12 42,85714

3 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 20 71,42857

4 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 17 60,71429

5 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 10 35,71429

6 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 20 71,42857

7 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 60,71429

8 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 12 42,85714

9 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 20 71,42857

10 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 13 46,42857

11 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 13 46,42857

12 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 20 71,42857

13 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 18 64,28571

14 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 17 60,71429

15 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 18 64,28571

16 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 19 67,85714

17 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 9 32,14286

18 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 18 64,28571

19 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 17 60,71429

20 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 10 35,71429

21 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 11 39,28571

22 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 15 53,57143

23 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 24 85,71429

24 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 11 39,28571

25 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 24 85,71429

%

Butir Soal
TotalResp
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Resp

1 2 3 4 5 JML % 6 7 8 9 10 11 JML % 12 13 14 15 16 17 JML % 18 19 20 21 22 JML % 23 24 25 26 27 28 JUmlah%

1 1 1 0 1 1 4 80 1 1 1 1 1 1 6 100 1 0 1 1 1 1 5 83,33333333 0 1 0 1 1 3 60 0 1 1 1 1 0 4 66,66666667

2 1 1 1 0 1 4 80 1 1 0 0 0 0 2 33,33333333 1 0 0 0 0 0 1 16,66666667 0 1 0 1 0 2 40 0 1 0 1 1 0 3 50

3 1 1 1 0 1 4 80 0 0 1 1 1 1 4 66,66666667 1 1 0 0 0 1 3 50 1 1 0 1 1 4 80 1 0 1 1 1 1 5 83,33333333

4 1 1 1 1 1 5 100 1 0 0 1 1 0 3 50 1 1 0 0 1 1 4 66,66666667 0 0 0 1 0 1 20 1 1 1 0 1 0 4 66,66666667

5 0 1 0 0 0 1 20 1 0 1 0 1 0 3 50 1 1 0 1 0 0 3 50 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 3 50

6 1 1 1 0 0 3 60 1 1 0 1 1 1 5 83,33333333 1 0 0 0 1 1 3 50 1 0 1 1 1 4 80 1 1 1 1 1 0 5 83,33333333

7 0 0 1 0 0 1 20 1 0 0 1 1 1 4 66,66666667 1 0 0 0 1 1 3 50 1 0 1 1 1 4 80 1 1 1 1 1 0 5 83,33333333

8 0 1 1 0 0 2 40 0 0 0 0 0 1 1 16,66666667 1 0 1 0 0 0 2 33,33333333 1 1 0 0 0 2 40 1 0 1 1 1 1 5 83,33333333

9 1 1 1 1 0 4 80 1 1 0 1 1 1 5 83,33333333 1 0 1 1 1 0 4 66,66666667 1 1 0 1 1 4 80 1 0 1 1 0 0 3 50

10 1 0 0 0 1 2 40 0 0 1 0 0 1 2 33,33333333 1 1 1 1 0 0 4 66,66666667 1 1 0 1 0 3 60 0 0 0 0 1 1 2 33,33333333

11 1 1 1 0 1 4 80 1 0 0 1 0 0 2 33,33333333 1 0 1 1 1 0 4 66,66666667 0 1 0 0 0 1 20 0 0 0 0 1 1 2 33,33333333

12 1 1 0 1 1 4 80 0 1 0 1 1 0 3 50 0 0 1 1 1 1 4 66,66666667 1 1 1 1 1 5 100 1 1 1 0 1 0 4 66,66666667

13 1 1 0 0 1 3 60 1 1 1 1 1 1 6 100 1 0 1 1 0 0 3 50 0 1 0 1 0 2 40 1 0 1 0 1 1 4 66,66666667

14 0 1 1 0 0 2 40 1 1 0 0 1 0 3 50 0 1 0 1 1 1 4 66,66666667 1 1 1 1 1 5 100 1 0 0 0 1 1 3 50

15 1 1 1 0 0 3 60 1 1 0 1 1 0 4 66,66666667 1 1 1 1 0 1 5 83,33333333 1 1 0 1 0 3 60 1 0 1 1 0 0 3 50

16 1 1 1 0 1 4 80 1 1 0 1 1 1 5 83,33333333 1 0 1 1 0 1 4 66,66666667 1 1 0 1 0 3 60 1 0 1 0 1 0 3 50

17 0 1 0 0 1 2 40 0 0 0 0 1 0 1 16,66666667 1 0 0 0 0 0 1 16,66666667 0 0 1 1 1 3 60 0 0 1 0 1 0 2 33,33333333

18 1 0 0 0 1 2 40 1 0 0 1 1 0 3 50 1 1 0 1 0 1 4 66,66666667 1 1 1 1 0 4 80 1 1 1 1 1 0 5 83,33333333

19 1 1 1 0 0 3 60 0 1 0 1 0 0 2 33,33333333 1 1 0 1 1 0 4 66,66666667 1 1 1 1 0 4 80 1 0 0 1 1 1 4 66,66666667

20 0 1 0 0 1 2 40 0 0 0 1 0 0 1 16,66666667 1 0 0 1 0 0 2 33,33333333 1 0 1 1 0 3 60 0 0 0 1 1 1 3 50

21 1 0 0 0 1 2 40 1 0 1 0 0 1 3 50 0 0 1 0 1 0 2 33,33333333 1 0 0 1 0 2 40 0 0 1 0 1 0 2 33,33333333

22 1 1 1 0 0 3 60 0 0 0 1 0 1 2 33,33333333 1 1 1 1 0 0 4 66,66666667 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 6 100

23 1 1 1 0 1 4 80 1 1 1 1 1 1 6 100 1 0 1 1 1 1 5 83,33333333 1 1 0 1 1 4 80 1 1 1 1 1 0 5 83,33333333

24 0 1 1 1 0 3 60 0 1 0 0 0 0 1 16,66666667 1 0 0 0 1 0 2 33,33333333 1 1 0 1 0 3 60 0 0 0 0 1 1 2 33,33333333

25 1 1 1 0 1 4 80 1 1 1 1 1 1 6 100 1 0 1 1 1 1 5 83,33333333 1 1 0 1 1 4 80 1 1 1 1 1 0 5 83,33333333

Dribbling Passing Shoting Control Heading
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Lampiran 15. Statistik Data Penelitian 

 

Frequencies       

        

        

[DataSet0]        

        
Statistics 

  
Tingkat 

Pengetahuan 

Pengetahuan 
tentang 

meggiring 

Pengetahuan 
tentang 

mengoper 

Pengetahuan 
tentang 

Menembak 

Pengetahuan 
tentang 

Mengontrol 

Pengetahuan 
tentang 

Menyundul 

N Valid 25 25 25 25 25 25 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 16,2800 3,0000 3,3200 3,4000 2,9200 3,6800 

Median 17,0000 3,0000 3,0000 4,0000 3,0000 4,0000 

Mode 17.00a 4,00 3,00 4,00 4,00 3.00a 

Std. Deviation 4,43959 1,08012 1,70098 1,19024 1,38203 1,21518 

Minimum 9,00 1,00 1,00 1,00 0,00 2,00 

Maximum 24,00 5,00 6,00 5,00 5,00 6,00 

Sum 407,00 75,00 83,00 85,00 73,00 92,00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

        

        

Frequency Table      

        
Tingkat Pengetahuan 

  

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent   
Valid 9.00 1 4,0 4,0 4,0 

  
10.00 2 8,0 8,0 12,0 

  
11.00 2 8,0 8,0 20,0 

  
12.00 2 8,0 8,0 28,0 

  
13.00 2 8,0 8,0 36,0 

  
15.00 1 4,0 4,0 40,0 

  
17.00 4 16,0 16,0 56,0 

  
18.00 3 12,0 12,0 68,0 

  
19.00 1 4,0 4,0 72,0 

  
20.00 4 16,0 16,0 88,0 

  



106 
 

22.00 1 4,0 4,0 92,0 
  

24.00 2 8,0 8,0 100,0 
  

Total 25 100,0 100,0   
  

        
Pengetahuan tentang meggiring 

  

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent   
Valid 1.00 2 8,0 8,0 8,0 

  
2.00 7 28,0 28,0 36,0 

  
3.00 6 24,0 24,0 60,0 

  
4.00 9 36,0 36,0 96,0 

  
5.00 1 4,0 4,0 100,0 

  
Total 25 100,0 100,0   

  

        
Pengetahuan tentang mengoper 

  

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent   
Valid 1.00 4 16,0 16,0 16,0 

  
2.00 5 20,0 20,0 36,0 

  
3.00 6 24,0 24,0 60,0 

  
4.00 3 12,0 12,0 72,0 

  
5.00 3 12,0 12,0 84,0 

  
6.00 4 16,0 16,0 100,0 

  
Total 25 100,0 100,0   

  

        
Pengetahuan tentang Menembak 

  

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent   
Valid 1.00 2 8,0 8,0 8,0 

  
2.00 4 16,0 16,0 24,0 

  
3.00 5 20,0 20,0 44,0 

  
4.00 10 40,0 40,0 84,0 

  
5.00 4 16,0 16,0 100,0 

  
Total 25 100,0 100,0   

  

        
Pengetahuan tentang Mengontrol 

  

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent   
Valid .00 2 8,0 8,0 8,0 
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1.00 2 8,0 8,0 16,0 
  

2.00 4 16,0 16,0 32,0 
  

3.00 7 28,0 28,0 60,0 
  

4.00 8 32,0 32,0 92,0 
  

5.00 2 8,0 8,0 100,0 
  

Total 25 100,0 100,0   
  

        
Pengetahuan tentang Menyundul 

  

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent   
Valid 2.00 5 20,0 20,0 20,0 

  
3.00 7 28,0 28,0 48,0 

  
4.00 5 20,0 20,0 68,0 

  
5.00 7 28,0 28,0 96,0 

  
6.00 1 4,0 4,0 100,0 

  
Total 25 100,0 100,0   
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Frequencies       

        

        

[DataSet0]        

        
Statistics 

  

Tingkat 
pengetahuan 
gerak dasar 
sepak bola 

Pengetahuan 
tentang 

gerak dasar 
menggiring 
(Dribbling) 

Pengetahuan 
tentang 

gerak dasar 
mengoper 
(passing) 

Pengetahuan 
tentang 

gerak dasar 
menembak 
(shooting) 

Pengetahuan 
tentang 

gerak dasar 
menahan 
(control) 

Pengetahuan 
tentang 

gerak dasar 
menyundul 
(heading) 

N Valid 25 25 25 25 25 25 

Missing 0 0 0 0 0 0 

        

        

Frequency Table      

        
Tingkat pengetahuan gerak dasar sepak bola 

  

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent   
Valid 32.14 1 4,0 4,0 4,0 

  
35.71 2 8,0 8,0 12,0 

  
39.29 2 8,0 8,0 20,0 

  
42.86 2 8,0 8,0 28,0 

  
46.43 2 8,0 8,0 36,0 

  
53.57 1 4,0 4,0 40,0 

  
60.71 4 16,0 16,0 56,0 

  
64.29 3 12,0 12,0 68,0 

  
67.86 1 4,0 4,0 72,0 

  
71.43 4 16,0 16,0 88,0 

  
78.57 1 4,0 4,0 92,0 

  
85.71 2 8,0 8,0 100,0 

  
Total 25 100,0 100,0   

  

        
Pengetahuan tentang gerak dasar menggiring (Dribbling) 

  

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent   
Valid 20.00 2 8,0 8,0 8,0 
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40.00 7 28,0 28,0 36,0 
  

60.00 6 24,0 24,0 60,0 
  

80.00 9 36,0 36,0 96,0 
  

100.00 1 4,0 4,0 100,0 
  

Total 25 100,0 100,0   
  

        
Pengetahuan tentang gerak dasar mengoper (passing) 

  

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent   
Valid 16.67 4 16,0 16,0 16,0 

  
33.33 5 20,0 20,0 36,0 

  
50.00 6 24,0 24,0 60,0 

  
66.67 3 12,0 12,0 72,0 

  
83.33 3 12,0 12,0 84,0 

  
100.00 4 16,0 16,0 100,0 

  
Total 25 100,0 100,0   

  

        
Pengetahuan tentang gerak dasar menembak (shooting) 

  

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent   
Valid 16.67 2 8,0 8,0 8,0 

  
33.33 4 16,0 16,0 24,0 

  
50.00 5 20,0 20,0 44,0 

  
66.67 10 40,0 40,0 84,0 

  
83.33 4 16,0 16,0 100,0 

  
Total 25 100,0 100,0   

  

        
Pengetahuan tentang gerak dasar menahan (control) 

  

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent   
Valid .00 2 8,0 8,0 8,0 

  
20.00 2 8,0 8,0 16,0 

  
40.00 4 16,0 16,0 32,0 

  
60.00 7 28,0 28,0 60,0 

  
80.00 8 32,0 32,0 92,0 

  
100.00 2 8,0 8,0 100,0 

  
Total 25 100,0 100,0   

  

        
Pengetahuan tentang gerak dasar menyundul (heading) 
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  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent   
Valid 33.33 5 20,0 20,0 20,0 

  
50.00 7 28,0 28,0 48,0 

  
66.67 5 20,0 20,0 68,0 

  
83.33 7 28,0 28,0 96,0 

  
100.00 1 4,0 4,0 100,0 

  
Total 25 100,0 100,0   
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Lampiran 16. Kisi-kisi Instrumen Tes Pengetahuan Gerak Dasar Sepak bola 

Setelah Uji Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Faktor Indikator Butir Jumlah 

 

 

Tingkat 

pengetahuan 

gerak dasar 

sepak bola 

untuk peserta 

didik kelas V di 

SD Negeri 

Mayangan 

Gamping 

Sleman 

Pengetahuan 

tentang gerak 

dasar menggiring 

(dribbling)  

Dribbling 1, 2, 3, 4, 5 5 

Pengetahuan 

tentang gerak 

dasar mengoper 

(passing) 

Passing 7, 8, 9, 10, 

11, 12 

6 

Pengetahuan 

tentang gerak 

dasar menembak 

(shooting) 

Shooting 13, 14, 15, 

16, 18 

5 

Pengetahuan 

tentang gerak 

dasar menahan 

(control) 

Control 19, 20, 21, 

22, 23, 24 

6 

Pengetahuan 

tentang gerak 

dasar menyundul 

(heading) 

 

Heading 25, 26, 27, 

28, 29, 30 

6 

Jumlah   28 
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Lampiran 17. Dokumentasi Uji Instrumen Kelas V di SD Negeri Baturan 1 

Gamping Sleman 
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Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian Kelas V di SD Negeri Mayangan Gamping 

Sleman 

 

 

 

 


